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ABSTRAK

Irva Zahrotul Wardah, 2017. Peningkatan Keterampilan Proses Sains dengan
Menerapkan Metode Eksperimen pada Materi Gaya Mata Pelajaran IPA Kelas
IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban-Menganti-Gresik. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru MAdrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I Dr. Nur
Wakhidah, M.Si dan Pembimbing II Sulthon Mas’ud, S.Ag. M.Pd.I.

Kata Kunci : Peningkatan Keterampilan Proses Sains, Metode Eksperimen, Materi
Gaya.

Keterampilan proses sains yang rendah pada materi gaya di Ml Roudlotul
Mu’allimin Laban merupakan awal dari adanya penelitian ini. Proses pembelajaran
yang kurang menarik menjadikan siswa pasif di kelas. Metode ceramah dan
penugasan adalah sistem pembelajaran yang selama ini banyak dilakukan guru.
Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya perbaikan pembelajaran yang mampu untuk
meningkatkan keterampilan proses sains. Metode eksperimen diberikan dengan
tujuan untuk memberikan penguatan, pengetahuan, dan pemahaman kepada siswa
dengan menggunakan tugas-tugas atau penelitian dalam bentuk percobaan terhadap
objek-objek lingkungan alam atau lainnya berdasarkan materi gaya gesek.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mengetahui penerapan metode eksperimen
untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada materi gaya mata pelajaran IPA
kelas TV MI Roudlotul Mu’allimin Laban-Menganti-Gresik. 2) Mengetahui
peningkatan keterampilan proses sains pada materi gaya mata pelajaran IPA kelas IV
MI Roudlotul Mu’allimin Laban-Menganti-Gresik melalui metode eksperimen.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Hoopkins yang terdiri
dari 2 siklus dan setiap siklusnya terdapat 4 fase. Penelitian ini dilakukan di Ml
Roudlotul Mu’allimin Laban pada kelas 1V dengan siswa sebanyak 26 siswa. Teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan metode eksperimen dapat
meningkatkan aktivitas guru dengan skor perolehan 70 (cukup) pada siklus I
meningkat 87,5 (baik) pada siklus Il. Aktivitas siswa meningkat dari siklus |
memeproleh skor 68,75 (cukup) ke siklus Il sebesar 90 (sangat baik). 2) Peningkatan
keterampilan proses sains materi gaya mendapat rata-rata nilai 35 dengan persentase
0% (gagal) siswa yang tuntas pada pra siklus, nilai rata-rata 58 dengan persentase
34,6% (gagal) siswa yang tuntas pada siklus I, meningkat dengan nilai rata-rata 81
dengan persentase 84,6% (baik) pada siklus Il. Berdasarkan hail penelitian aktivitas
guru, aktivitas siswa, serta hasil keterampilan proses sains siswa dengan
menggunakan metode eksperimen menghasilkan perubahan kea rah yang lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional dalam UUD 1945 (versi Amandemen) bertujuan
1) Pasal 31, ayat 3 menyebutkan, ‘“Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.” 2) Pasal 31, ayat 5
menyebutkan, “Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan menunjang tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.”* Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 mengenai Pendidikan Nasional dalam pasal 3
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Menurut Unesco dalam upaya meningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak
ada cara lain kecuali melalui peningkatan mutu pendidikan. Berangkat dari
pemikiran itu, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui lembaga UNESCO

(United Nations, Educational, Scientific and Cultural Organization)

! Undang-Undang Dasar 1945



mencanangkan empat pilar pendidikan baik untuk masa sekarang maupun
masa depan, yakni: (1) learning to Know, (2) learning to do (3) learning to
be, dan (4) learning to live together.

Allah menjelaskan dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11:

........ 2 55 alall 1 G f il s 1 etz Gl 200 o8

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...”’(Q.S Al-
Mujadilah : 11). Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan meninggikan
derajat bagi orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Penelitian ini
diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan bagi semua pihak, baik
peneliti maupun pembaca. llmu pengetahuan yang bermakna akan didapatkan
dengan adanya lembaga pendidikan.

Pendidikan tidak akan jauh dengan lembaga formal ataupun informal.
Lembaga tersebut dimulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi.
Pendidikan yang dilakukan di dalamnya menganut sistem yang telah
diterapkan oleh pemerintah Indonesia, seperti administrasi dalam lembaga
pendidikan sampai perangkat pembelajaran. Ruang kelas merupakan lingkup
kecil dalam penerapan sistem pendidikan yang mana terdapat kegiatan

pembelajaran di dalamnya. Pembelajaran meliputi berbagai mata pelajaran

2 Al-Qur’an



yang akan dilakukan oleh guru dan siswa dengan segala ilmu pengetahuan
baru yang akan didapat setiap harinya.

IImu Pengetahuan Alam adalah mata pelajaran di sekolah yang berisikan
pembelajaran-pembelajaran tentang alam yang kompleks. Iimu pengetahuan
Alam atau yang biasa disebut IPA atau science ini merupakan ilmu yang bisa
diperoleh seseorang dengan melakukan suatu kegiatan secara ilmiah dan bisa
menghasilkan produk yang bisa disebut produk sains (science product).
Biasanya mata pelajaran ini sangat disukai oleh siswa karena tidak susah,
tidak perlu menghitung seperti matematika dan tidak perlu menghafal seperti
bahasa Inggris maupun Arab. llmu Pengetahuan Alam umumnya disukai
siswa, karena dengan belajar llmu Pengetahuan Alam siswa bisa lebih
mengenal tempat mereka hidup dan akan bertambah rasa syukurnya kepada
Tuhan yang menciptakan alam semesta ini.

IImu Pengetahuan Alam merupakan ilmu pengetahuan yang harus
dikuasai oleh setiap individu, dengan belajar IPA kita bisa lebih memahami
keseimbangan ekosistem yang ada di bumi ini. Mata Pelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang sangat umum, dimana
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam termasuk dalam daftar UNAS atau
Ujian Nasional yang dimulai dari lembaga pendidikan tingkat rendah sampai
tingkat yang lebih tinggi. Dalam kehidupan sehari-hari, kita telah melakukan
banyak hal atau sesuatu yang berhubungan dengan alam. Illmu Pengetahuan

Alam merupakan mata pelajaran yang sangat penting dan sangat berguna bagi



kehidupan di masa yang akan mendatang. Oleh karena itu, diharapkan agar
siswa lebih memahami dan sungguh-sungguh menerapkan apa yang telah
diajarkan oleh guru di kehidupan sehari-hari.

Siswa akan mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak
jika disertai dengan contoh-contoh konkrit merupakan salah satu alasan yang
melandasi perlunya diterapkan keterampilan proses sains®, keterampilan dasar
proses sains (basic skill), dimulai dari mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengomunikasikan.

Kenyataan yang saya temui di lapangan, banyak sekali siswa yang
masih tidak menaruh minat pada mata pelajaran ini. Makna belajar yang
sebenarnya merupakan adanya perubahan perilaku, sikap, maupun kecakapan
dan keterampilan lain yang semakin baik dari sebelumnya.” Banyak faktor
yang menjadikan siswa malas atau tidak bersemangat dengan adanya mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ini. Observasi yang telah saya lakukan di
MI Roudlotul Mu’allimin Laban Menganti Gresik menghasilkan beberapa
catatan dan hal yang memungkinkan sebagai penyebab rendahnya minat anak
terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, diantaranya yaitu:

1.  Siswa aktif di awal pembelajaran melainkan pasif di tengah sampai di
akhir pembelajaran.

2. Guru hanya ceramah dalam menyampaikan materi.

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 141.

* Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), 78.



3. Pembelajaran yang kurang menyenangkan sehingga ada beberapa anak
yang mengantuk di kelas.

4. Guru hanya berada di depan kelas, tidak berkeliling untuk sekedar
memberi motivasi bagi siswa yang kurang aktif dalam kelas.

5. Guru hanya memberikan evaluasi atau kegiatan akhir dengan menyuruh
mengerjakan tugas di buku saja, tidak melakukan refleksi terhadap apa

yang telah dipelajari pada hari ini.

Hasil observasi yang dilakukan secara langsung di MI Roudlotul
Mu’allimin menunjukkan bahwa metode mengajar yang digunakan oleh guru
belum bisa mengajak siswa untuk terlibat sepenuhnya dalam proses
pembelajaran atau masih menggunakan metode yang konvensional, sehingga
aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung hanya mendengarkan
penjelasan dari guru dan menjawab pertanyaan saja.

Peneliti melihat bahwa kurangnya siswa dalam memahami konsep
gaya, terutama gaya gesek. Siswa belum bisa mengklasifikasikan dan
memprediksi pengaruh bentuk permukaan bidang/benda terhadap gaya gesek
yang terjadi pada saat benda bergerak. Siswa masih bingung mengapa suatu
benda bisa berhenti dengan cepat saat bergerak di bidang tertentu, begitupun
sebaliknya. Bukti bahwa siswa masih belum memahami konsep gaya gesek
yaitu dengan rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar bukan hanya berupa

penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan dalam



melihat, menganalisis, dan memecahkan masalah, membuat rencana dan
mengadakan pembagian kerja, dengan demikian aktivitas dan produk yang
dihasilkan dari ativitas belajar ini mendapatkan penilaian.

Wawancara singkat dengan guru mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam telah dilakukan oleh peneliti. *Hasil dari wawancara tersebut adalah
guru mengalami kendala dalam membelajarkan materi gaya pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam karena kesulitan menemukan metode yang
sesuai. Siswa juga kurang aktif dalam proses pembelajaran. Mereka hanya
melihat materi di buku tanpa adanya proses pembelajaran yang bermakna
pada diri mereka. Hal tersebut dilihat ketika guru memberikan pertanyaan,
hanya sedikit saja yang berani mengangkat tangan dan menjawabnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, metode
pembelajaran yang dianggap paling tepat digunakan oleh peneliti dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam adalah metode eksperimen. Metode
eksperimen diberikan dengan tujuan untuk memberikan penguatan,
pengetahuan, dan pemahaman kepada siswa dengan menggunakan tugas-tugas
atau penelitian dalam bentuk percobaan terhadap objek-objek lingkungan
alam atau lainnya berdasarkan materi gaya gesek. Siswa diminta oleh guru
untuk membawa alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan eksperimen terlebih
dahulu, seperti bola, papan alas, kain, pensil, buku, dan lain sebagainya. Siswa

akan memprediksi apa saja yang terjadi pada saat benda tersebut dipengaruhi

5 Rizky Nur Lailatin, MI Roudlotul Mu’allimin Laban, Rabu , 13 Desember 2017, pukul 08.00 WIB.



gaya gesek Kketika bergerak, kemudian mengklasifikasikan karakteristik
bentuk benda yang bisa memengaruhi gaya gesek pada saat benda-benda
tersebut digerakkan di suatu bidang tertentu. Metode eksperimen diharapkan
bisa meningkatkan keterampilan proses sains berupa memprediksi dan
mengklasifikasi yang dilihat sangat rendah pada kelas IV MI Roudlotul
Mu’allimin Laban —Menganti- Gresik.

Keberhasilan penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Alam di tingkat Sekolah Dasar dapat diketahui dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Mulyani dalam jurnalnya yang berjudul
“Penggunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Tentang Rangkaian Listrik Seri Dan Paralel Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas
VI SD Negeri 3 Karanggandu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek.”
Hasil data dan pembahasan setiap siklus didapatkan bahwa prestasi belajar
siswa dalam materi rangkaian listrik seri dan paralel mengalami peningkatan
yang signifikan. Hal ini dilihat dari Peningkatan nilai rata-ratanya yaitu
sebelum siklus didapat nilai 53, siklus pertama 63,5, dan siklus kedua 77 dari
KKM 65. Kesimpulan ini dari penelitian tindakan kelas bahwa metode
eksperimen merupakan metode yang tepat dan sesuai serta mudah dipahami

dan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran menuju suatu



keberhasilan sesuai tujuan yang diinginkan yaitu memenuhi standart minimal
dalam ketuntasan belajar.®

Sejalan dengan Mulyani, Asmaul Husna dalam jurnalnya yang berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Gaya Dengan
Menggunakan Metode Eksperimen PadaPelajaran IPA Kelas IV SDN No. 3
Siwalempu.” Edisi Tadulako Online Vol. 4 No. 1/ ISSN 2354-614X
menujukkan bahwa tes hasil tindakan pada siklus | diperoleh persentase
ketuntasan klasikal sebesar 42,3%, rata — rata 54,4%. Siklus Il hasil tes
tindakan meningkat. Siklus 1l diperoleh persentase ketuntasan Klasikal
sebesar 84,6%, rata-rata sebesar 81,3%. Berdasarkan hasil tes dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang konsep
gaya di kelas IV SDN No.3 Siwalempu.’

Peneliti A .A Sagung Putra Mas Dewi dan Ni Wayan Rati dalam Jurnal
limiah Sekolah Dasar. Vol.1 (2) pp. 83-90 yang berjudul “Penerapan
Pendekatan Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V.” mengungkapkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa

pada Siklus | rata-rata skor siswa 69,15 meningkat pada siklus 1l 84,02.

® Mulyani, “Penggunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tentang Rangkaian
Listrik Seri Dan Paralel Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas VI SD Negeri 3 Karanggandu Kecamatan
Watulimo Kabupaten Trenggalek.” JURNAL PENDIDIKAN PROFESIONAL, VOLUME 4, NO. 3,
DESEMBER 2015

" Asmaul Husna, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Gaya Dengan Menggunakan
Metode Eksperimen PadaPelajaran IPA Kelas IV SDN No. 3 Siwalempu.” Edisi Tadulako Online Vol.
4 No. 1/ ISSN 2354-614X



Persentase rata-rata kelas pada siklus | 69,15% dan pada siklus 11 84,02%,
terjadi peningkatan sebesar 14,87% dari siklus | ke siklus Il. Ketuntasan
belajar pada siklus 1 50% sedangkan pada siklus Il mencapai 100%. Rata-rata
hasil belajar IPA siswa sebesar 69,41% pada kategori cukup dan meningkat
menjadi 84%. Siklus Il yang berada pada kategori tinggi. Terjadi peningkatan
sebesar 14,59%.°

Tahapan dalam eksperimen salah satunya adalah mengobservasi,
mengklasifikasi, dan melakukan hipotesis. Sejalan dengan keterampilan
proses sains bahwa terdapat dua kategori keterampilan proses sains, yaitu
keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-keterampilan
terintegrasi (integrated skills). Keterampilan-keterampilan dasar salah satunya
yaitu  meliputi  keterampilan  mengobservasi, mengkalsifikasi  dan
memprediksi. Keterampilan terintegrasi salah satunya yaitu melakukan
eksperimen. Berdasarkan keterangan di atas, maka sangat memungkinkan
bahwa metode eksperimen sangat sesuai dengan peningkatan keterampilan
proses sains siswa kelas 1V MI Roudlotul Mua'llimin Laban-Menganti-Gresik.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Proses

Sains dengan Menerapkan Metode Eksperimen pada Materi Gaya Mata

8 A .A Sagung Putra Mas Dewi dan Ni Wayan Rati, “Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V.” Jurnal lImiah Sekolah Dasar. Vol.1 (2) pp.
83-90.
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Pelajaran IPA Kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban- Menganti —

Gresik.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diambil
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan
keterampilan proses sains pada materi gaya mata pelajaran IPA kelas
IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban-Menganti-Gresik?
2. Bagaimana peningkatan keterampilan proses sains pada materi gaya
mata pelajaran IPA kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban-

Menganti-Gresik setelah diterapkan metode eksperimen?

. Tindakan yang Dipilih

Peneliti akan melakukan tindakan yang diharapkan akan mengatasi
masalah yang ada di uraian latar belakang diatas dengan menggunakan
metode eksperimen. Gambaran umum dari metode ini adalah guru
sebelumnya telah memberi instruksi kepada siswa untuk membawa beberapa
bahan dari rumah yang akan digunakan untuk bereksperimen pada waktu
pembelajaran. Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran secara
ilmiah dimana di dalamnya terdapat langkah-langkah secara sistematis dan

logis.
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Siswa akan bisa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.
Menemukan fakta dalam proses pengumpulan data akan lebih mudah bagi
siswa jika menggunakan metode ini. Siswa juga akan bisa memecahkan

masalah yang dihadapinya secara nyata dengan metode eksperimen®

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian
adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan
keterampilan proses sains pada materi gaya mata pelajaran IPA kelas
IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban-Menganti-Gresik.
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains pada materi
gaya mata pelajaran IPA kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban-

Menganti-Gresik melalui metode eksperimen.

E. Lingkup Penelitian
Peneliti membatasi lingkup penelitian ini supaya bisa tuntas dan
fokus serta memberikan hasil yang akurat dengan hal-hal sebagai berikut:
1. Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) materi gaya.
Kompetensi Inti . 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa
yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

% Syaiful Bahri Djamarah, Strategi belajar mengajar (Edisi revisi) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) , 86.
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sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

Kompetensi Dasar : 4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya gaya otot, gaya
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya
gesekan

Indikator . 4.3.1 Mempraktekkan pembuktikan adanya
hubungan atara bentuk permukaan benda dengan
gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari.

. Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Roudlotul

Mu’allimin Laban Menganti Gresik.

. Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran eksperimen yang mana

merupakan sebuah metode pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan

siswa dan guru sebagai fasilitator saja karena adanya langkah-langkah atau

prosedur ilmiah yang harus dilakukan siswa secara berkelompok dan

bekerja sama.

Keterampilan proses dalam menjelaskan gaya gesek: siswa dapat terampil

dalam bekerja sama menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan

melakukan eksperimen mengenai gaya gesek dan dapat menjelaskan hasil

eksperimen secara tepat.
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F. Manfaat atau Signifikan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini ada dua yaitu teoritis maupun praktis:
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan
pengetahuan tentang metode pembelajaran IPA dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Penelitian ini diharapkan juga bisa memberikan
peningkatan terhadap kemampuan proses sains dalam belajar mata
pelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen.
2. Praktis
Secara praktis hasil penelitian tindakan kelas ini nantinya akan
dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak, yaitu:
a.  Bagi peneliti
Sebagai pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti akan
permasalahan di dalam kegiatan belajar mengajar kemudian
mengatasi masalah tersebut menggunakan penelitian tindakan kelas.
Peneliti akan mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan dan
pengalaman sebagai calon pendidik yang baik dengan
menggunakan metode pembelajaran atau strategi yang cocok
dengan mata pelajaran tertentu.
b. Bagiguru
Agar guru lebih mudah dalam menyampaikan materi yaitu

secara praktis, efektif dan efesien dalam mencapai hasil
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pembelajaran yang maksimal, serta untuk menambah wawasan
tentang penggunaan metode pembelajaran.
Bagi siswa

Siswa akan lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan guru dan tidak akan merasakan jenuh dalam belajar
serta lebih mudah dalam memotivasi kegiatan belajar mata
pelajaran IPA dan meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
Bagi sekolah

Sebagai pemberi informasi tentang hasil dari penggunaan
metode eksperimen dalam proses belajar mengajar khususnya mata
pelajaran IPA, serta sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga
dalam memberikan kebijakan kepada para guru dalam penyampaian

materi gaya di MI Roudlotul Mu’allimin Laban Menganti Gresik.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Keterampilan Proses Sains
1. Hakikat Keterampilan

Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas;
kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam menulis, membaca,
menyimak, atau berbicara; kesanggupan pemakai bahasa untuk
menanggapi secara betul stimulus lisan atau tulisan, menggunakan pola
gramatikal dan kosakata secara tepat, menerjemahkan dari satu bahasa ke
bahasa lain, dan sebagainya.’

Pada hakikatnya, keterampilan adalah suatu ilmu yang diberikan
kepada manusia. Setiap manusia yang mempunyai keterampilan tertentu
perlu mempelajari dan menggali lebih dalam lagi kemampuannya akan
suatu hal agar lebih terampil, karena memang tidak mudah bagi seorang
manusia mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Keterampilan
merupakan ilmu yang secara lahiriah ada di dalam diri manusia dan
perlunya dipelajari secara mendalam dengan mengembangkan
keterampilan yang dimiliki.

Keterampilan ada berbagai ragam, semua itu bukan hanya

digunakan sebagai ilmu pengetahuan saja melainkan juga bisa menjadi

! Kamus besar bahasa Indonesia. http://kbbi.web.id/terampil. diakses pada tanggal 9 Oktober 2017
pukul 23.04 WIB.
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inspirasi bagi mereka yang mau melatihnya setiap ada kesempatan, tidak
hanya mengandalkan bangku pendidikan saja. Keterampilan sendiri akan

menjadi keuntungan bagi mereka yang mau melatihnya.

2. Definisi Keterampilan
1. Menurut Nana Sudjana
Keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang
memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari.
Keterampilan ini dapat dibedakan menjadi dua kategori, yakni
keterampilan fisik dan keterampilan intelektual.?
2. Menurut Muhibin Syah
Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat
syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan
jasmaniah®
3. Menurut Rusyadi
Keterampilan diartikan sebagai kemampuan seseorang
terhadap suatu hal yang meliputi semua tugas-tugas kecakapan,

sikap, nilai dan kepahaman yang semuanya dipertimbangkan

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1987) ,
48.
¥ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2006), 39.



17

sebagai sesuatu yang penting untuk menunjang keberhasilannya
didalam penyelesaian tugas.*
4. Menurut Dunnette
Pengertian keterampilan adalah kapasitas yang dibutuhkan
untuk melaksanakan beberapa tugas yang merupakan pengembangan
dari hasil training dan pengalaman yang didapat. °
5. Menurut Nadler
Pengertian keterampilan (skill) adalah kegiatan yang
memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagai implikasi dari
aktivitas.
6.  Menurut Gordon
Keterampilan adalah kemampuan pekerjaan secara mudah dan
cermat. Pengertian ini biasanya cenderung pada aktifitas psikomotor.
7. Menurut Singer dikutip oleh Amung
Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten
dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif.
8. Menurut Robbins
Keterampilan berarti kemampuan untuk mengoperasikan
suatu pekerjaan secara mudah dan cermat yang membutuhkan

kemampuan dasar (basic ability).

* Rusyadi dalam Yanto: 2005.
® Dunnette, Keterampilan Mengaktifkan Siswa, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 1976), 28.
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9.  Menurut Hari Amirullah
Istilah terampil juga diartikan sebagai suatu perbuatan atau

tugas.

3. Definisi Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah
yang terarah yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau
prinsip atau teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada
sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu
penemuan/flasisikasi.’ Keterampilan proses sains dapat juga diartikan
sebagai kemampuan atau kecakapan untuk melaksanakan suatu tindakan
dalam belajar sains sehingga menghasilkan konsep, teori, prinsip, hukum
maupun fakta atau bukti.”

Mengajarkan keterampilan proses pada siswa berarti memberi
kesempatan kepada mereka untuk melakukan sesuatu bukan hanya
membicarakan sesuatu tentang sains. Keterampilan proses sains
merupakan keterampilan ilmiah yang melibatkan keterampilan kognitif
atau intelektual, manual dan sosial yang diperlukan untuk memperoleh

dan mengembangkan fakta, konsep dan prinsip IPA.2

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 144.

" Widayanto, “Pengembangan Keterampilan Proses dan Pemahaman Siswa Kelas X Melalui Kit
Optik.” Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Vol. 5, No. 1, Januari 2009, 84.

® Rustaman, dkk, Strategi belajar Mengajar Biologi (Bandung : UPI, 2005), 86.
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Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena dengan
melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya.
Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena
siswa menggunakan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau
perakitan alat. Dengan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa siswa
berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar

mengajar, misalnya mendiskusikan hasil pengamatan.

4. Peran Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses perlu dilatihkan/dikembangkan dalam
pengajaran IPA karena keterampilan proses mempunyai peran peran
sebagai berikut:®
a. Membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya.
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.
c. Meningkatkan daya ingat.
d. Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan
sesuatu.
e. Membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains.
Melatinkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran
merupakan salah satu cara untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa,

karena dengan melatihkan keterampilan proses sains siswa akan

® Trianto, Mendesain, 48
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menemukan sendiri pengetahuannya melalui eksperimen sehingga materi

pelajaran akan mudah dipahami dan diingat dalam waktu yang relatif

lama.

5. Jenis-Jenis Keterampilan Proses Sains

a.

Jenis-jenis keterampilan proses sains adalah sebagai berikut:*°
Melakukan pengamatan (observasi). Menggunakan indera penglihat,
pembau, pendengar, pengecap dan peraba. Menggunakan fakta yang
relevan dan memadai dari hasil pengamatan juga termasuk
keterampilan proses mengamati.

Menafsirkan pengamatan (interpretasi). Mencatat setiap pengamatan,
menghubungkan hasil pengamatan dan menemukan pola keteraturan
dari satu seri pengamatan dan menyimpulkannya.

Mengelompokkan (klasifikasi). Proses pengelompokkan tercakup
beberapa kegiatan seperti mencari perbedaan, mengontraskan ciri-
ciri, mencari kesamaan, membandingkan, dan mencari dasar
penggolongan.

Meramalkan (prediksi). Keterampilan meramalkan atau prediksi
mencakup keterampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang
belum terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau pola yang sudah

ada.

'% Rustaman, dkk, Strategi,86.



21

Berkomunikasi.  Membaca tabel, grafik atau diagram,
menggambarkan data empiris dengan grafik, tabel atau diagram,
menjelaskan hasil percobaan, menyusun dan menyampaikan laporan
secara sistematis dan jelas.

Berhipotesis. Hipotesis menyatakan hubungan antara dua variabel,
atau mengajukan perkiraan penyebab sesuatu terjadi. Dengan
berhipotesis diungkapkan cara melakukan pemecahan masalah,
karena dalam rumusan hipotesis biasanya terkadang cara untuk
mengujinya.

Merencanakan percobaan atau penyelidikian. Beberapa kegiatan
menggunakan pikiran termasuk ke dalam keterampilan proses
merencanakan penyelidikan. Menentukan variabel atau pengubah
yang terlibat dalam suatu percobaan, menentukan variabel kontrol
dan variabel bebas, menentukan apa yang diamati, diukur dan ditulis,
serta menentukan cara dalam penyusunan rencana kegiatan penelitian
perlu ditentukan cara mengolah data untuk dapat disimpulkan, maka
dapat merencanakan penyelidikanpun terlibat kegiatan menentukan
cara mengolah data sebagai bahan untuk menarik kesimpulan.
Menerapkan konsep atau prinsip. Apabila seorang siswa mampu
menjelaskan peristiwa baru dengan menggunakan konsep yang telah

dimiliki, berarti ia menerapkan prinsip yang telah dipelajarinya.
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Begitu pula apabila siswa menerapkan konsep yang telah dipelajari

dalam situasi baru.

I. Mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan dapat meminta
penjelasan, tentang apa, mengapa, bagaimana, atau menanyakan latar
belakang hipotesis.

Beberapa hal di atas menunjukkan bahwa bertanya tidak sekedar
bertanya tetapi melibatkan pikiran. Keterampilan proses menjadi dua,
yaitu keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-
keterampilan terintegrasi (integrated skills).**

Keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan,
yakni:  mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan-
keterampilan terintegrasi terdiri dari: mengidentifikasi variabel, membuat
tabulasi data, menyajikan data, dalam bentuk grafik, menggambarkan
hubungan antar-variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa
penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara

operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen.

6. Alasan Perlunya Peningkatan Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains perlu ditingkatkan dalam kegiatan

pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan alasan sebagai berikut:

! Dimyati dan Mudjiono, Belajar, 140.
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Siswa diberi bekal oleh guru dalam pembelajaran dengan
keterampilan proses agar mereka dapat menggunakannya untuk
menemukan fakta dalam pembelajaran tanpa bergantung pada guru.
Hal ini disebabkan karena perkembangan ilmu pengetahuan
berlangsung semakin cepat sehingga tak mungkin lagi para guru
mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa.

Para ahli psikologi umumnya sependapat bahwa anak-anak mudah
memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai
dengan contoh-contoh konkrit, contoh-contoh yang wajar sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, dengan mempraktekkan
sendiri upaya penemuan konsep melalui perlakuan terhadap
kenyataan fisik, melalui penanganan benda-benda yang benar-benar
nyata.

Tugas guru bukanlah ~memberikan pengetahuan, melainkan
menyiapkan situasi menggiring anak untuk bertanya, mengamati,
mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta dan konsep sendiri.
Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak benar 100%,
penemuannya bersifat relatif. Anak perlu dilatih untuk selalu
bertanya, berpikir kritis, dan mengusahakan kemungkinan-

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah Jika kita hendak
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menanamkan sikap ilmiah pada diri anak. Seorang anak perlu dibina
berpikir dan bertindak kreatif.

e. Konsep disatu pihak serta sikap dan nilai di lain pihak harus
dikaitkan. Kegiatan  proses belajar mengajar  seyogyanya
pengembangan konsep tidak dilepaskan dari pengembangan sikap

dan nilai dalam diri anak-anak didik.*?

7. Cara Mengajarkan Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains perlu diajarkan dengan cara yang
tepat. Aktivitas yang dilakukan saat mengajarkan keterampilan proses
sains ada dua, yakni Minds On dan Hands On. Minds On dan Hands On
secara umum merupakan dua aktivitas manusia. Minds On adalah aktivitas
yang mengandalkan pemikiran atau otak manusia sebagai peran utama,
sedangkan aktivitas Hands on adalah aktivitas psikomotorik yang
mengandalkan pergerakan otot tubuh. Berpikir dianggap sebagai suatu
proses kognitif, suatu aktivitas mental untuk memperoleh pengetahuan.
Pengembangan kognitif sangat penting, hal ini dimaksudkan agar anak
mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca
indranya sehingga dengan pengetahuan yang didapat, anak dapat

melangsungkan hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai dengan

12 Conny, Semiawan dkk, Pendekatan Keterampilan Proses (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 15-16.
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kodratnya sesuai dengan makhluk Tuhan yang harus memberdayakan apa
yang ada di dunia untuk kepentingan dirinya dan orang lain.*?

Aktivitas hands on berkaitan dengan kegiatan psikomotorik.
Aktivitas hands on akan terbentuk suatu penghayatan dan pengalaman
untuk menetapkan suatu pengertian (penghayatan) karena mampu
membelajarkan  secara bersama-sama kemampuan psikomotorik
(keterampilan), pengertian (pengetahuan) dan afektif (sikap) yang
biasanya menggunakan sarana laboratorium dan/atau sejenisnya.
Penghayatan secara mendalam terhadap apa yang dipelajari oleh peserta
didik juga akan didapat dengan adanya aktivitas hands on ini, sehingga
apa yang diperoleh oleh peserta didik tidak mudah dilupakan. Hands on
memberikan peserta didik pengetahuan secara langsung melalui
pengalaman sendiri.

Berdasarkan paparan diatas, maka yang dimaksud dengan
aktivitas minds on dan hands on merupakan suatu gabungan antara
aktivitas pemikiran atau kemampuan berpikir peserta didik serta
mengimplementasikannya secara langsung dalam beberapa aplikasi yang

dapat dilakukan berdasarkan hal yang dipikirkannya.

3 Sujiono, Y.N, Buku Ajar Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Universitas Negeri
Jakarta, 2007), 20.
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B. Metode Eksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana
siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk membuktikan
sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. Metode
eksperimen adalah suatu cara mengajar, di mana siswa melakukan suatu
percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan
hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas
dan dievaluasi oleh guru.** Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar
siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau
persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan
sendiri. Siswa juga dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. Siswa
menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya
dengan eksperimen. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen, maka siswa diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri
atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai
suatu objek keadaan atau proses tertentu.

Uraian di atas menunjukkan bahwa metode eksperimen berbeda

dengan metode demonstrasi. Metode demonstrasi hanya menekankan pada

' Sayiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar dan Mengajar ( Bandung: CV. Afabeta, 2005), 220.
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proses terjadinya dan mengabaikan hasil, sedangkan pada metode
eksperimen penekanannya adalah kepada proses sampai kepada hasil.
Eksperimen atau percobaan yang dilakukan tidak selalu harus
dilaksanakan didalam laboratorium tetapi dapat dilakukan pada alam

sekitar.

Kelebihan Metode Eksperimen

a. Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran
atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya
menerima kata guru atau buku.

b. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi.

c. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa
terobosan-terobosan baru dengan penemuan.

d. Anak didik memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam
melakukan eksperimen.

e. Siswa terlibat aktif mengumpulkan fakta dan informasi yang
diperlukan untuk percobaan.

f. Dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan
berfikir ilmiah.

g. Dapat memperkaya pengalaman dan berpikir siswa dengan hal-hal

yang bersifat objektif, realitas dan menghilangkan verbalis
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3. Kekurangan Metode Eksperimen

a. Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak didik
berkesempatan mengadakan eksperimen.

b. Eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, maka anak didik
harus menanti untuk melanjutkan pelajaran.

c. Kesalahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi oleh guru.

d. Sering mengalami kesulitan dalam melaksanakan eksperimen karena
guru dan siswa kurang berpengalaman melakukan eksperimen.

e. Kesalahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi oleh guru dalam

bereksperimen berakibat siswa keliru dalam mengambil keputusan.

4. Hal yang Perlu Diperhatikan
Hal-hal yang perlu diperhatikan agar penggunaan metode
eksperimen itu efisien dan efektif adalah sebagai berikut:

a. Dalam eksperimen setiap siswa harus mengadakan percobaan, maka
jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus cukup bagi tiap
siswa.

b. Eksperimen itu tidak akan gagal dan siswa menemukan bukti yang
meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka
kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan

bersih.
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c. Eksperimen perlu dilakukan secara teliti dan konsentrasi dalam
mengamati proses percobaan, maka perlu adanya waktu yang cukup
lama, sehingga mereka menemukan pembuktian kebenaran dari teori
yang dipelajari itu.

d. Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih, maka
perlu diberi petunjuk yang jelas, sebab mereka disamping memperoleh
pengetahuan, pengalaman serta ketrampilan, juga kematangan jiwa
dan sikap perlu diperhitungkan oleh guru dalam memilih obyek
eksperimen itu.

e. Tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, seperti masalah mengenai
kejiwaan, beberapa segi kehidupan sosial dan keyakinan manusia.
Kemungkinan lain karena sangat terbatasnya suatu alat, sehingga

masalah itu tidak bisa diadakan percobaan karena alatnya belum ada.™

5. Prosedur eksperimen

a. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksprimen, mereka harus
memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksprimen.

b. Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-bahan
yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus

dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat.

15 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), 129.
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c. Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan
siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang
kesempurnaan jalannya eksperimen.

d. Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian
siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau
tanya jawab.

e. Guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik dan mental, serta
emosional siswa dalam metode eksperimen. Siswa mendapat
kesempatan untuk melatih keterampilan proses agar memperoleh hasil
belajar yang maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung
dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta
emosional siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara atau
kondisi pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan
juga perilaku yang inovatif dan kreatif.

f. Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih dan mengajar siswa
untuk belajar konsep fisika, sama halnya dengan seorang ilmuwan
fisika. Siswa belajar secara aktif dengan mengikuti tahap-tahap
pembelajarannya. Dengan demikian, siswa akan menemukan sendiri

konsep sesuai dengan hasil yang diperoleh selama pembelajaran.*®

1° Roestiyah, S, Pembelajaran dengan Menerapkan Metode Eksperimen di Sekolah (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya), 81.
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6. Tahap Eksperimen
Pembelajaran dengan metode eksperimen meliputi tahap-tahap
sebagai berikut:'’

a. Percobaan awal, pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan
yang didemonstrasikan guru. Demonstrasi ini menampilkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan materi IPA yang akan dipelajari.

b. Pengamatan merupakan kegiatan siswa saat guru melakukan
percobaan. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat
percobaan tersebut.

c. Hipotesis awal, siswa dapat merumuskan hipotesis sementara
berdasarkan hasil pengamatannya.

d. Verifikasi, kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan awal
yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. Siswa
diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat kesimpulan,
selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya.

e. Aplikasi konsep, setelah siswa merumuskan dan menemukan konsep,
hasilnya diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini merupakan
pemantapan konsep yang telah dipelajari.

f. Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep.

Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen akan

membantu siswa untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat

7 palendeng, Strategi Pembelajaran Aktif (Jakarta: Rineka Cipta,2003), 82.
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diketahui apabila siswa mampu mengutarakan secara lisan, tulisan,
maupun aplikasi dalam kehidupannya. Dengan kata lain, siswa memiliki
kemampuan untuk menjelaskan, menyebutkan, memberikan contoh, dan

menerapkan konsep terkait dengan pokok bahasan.

C. Gaya
1. Pengertian Gaya
Gaya adalah tarikan atau dorongan yang dapat menyebabkan
perubahan gerak benda atau perubahan dan ukuran benda. Gaya
merupakan besaran vektor karena memiliki besar (nilai) dan arah. Besar
gaya dapat diukur dengan menggunakan neraca pegas atau dinamometer.
Satuan gaya dalam Sl adalah Newton (N).*®
2. Macam-macam Gaya
a. Gaya otot, adalah gaya yang dilakukan oleh otot-otot tubuh kita.
Misalnya ketika kita menendang bola, maka kita mengerahkan gaya
otot kaki kita. Gaya otot sangat fleksibel karena dikendalikan oleh
koordinasi biologis pada manusia. Oleh karena itu, gaya otot bisa

mendorong dan menarik.

¥ Choiril Azmiyawati, dkk, IPA Salingtemas untuk kelas IV SD/MI (Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 120.
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Pustekkom Depdiknas

Gambar 2.1
Gaya Otot

Gaya magnet, adalah gaya yang diakibatkan oleh magnet. Misalnya
ketika kita mendekatkan magnet batang pada paku besi. Paku besi
akan tertarik dan menempel pada magnet batang. Gaya magnet

bersifat menarik benda-benda yang terbuat dari besi

Gambar 2.2
Gaya Magnet

Gaya gravitasi Bumi, adalah gaya yang diakibatkan oleh gaya tarik
Bumi terhadap segala benda di permukaan Bumi. Adanya gaya
gravitasi menyebabkan kita tetap dapat berdiri di atas permukaan

Bumi dan tidak melayang-layang di udara.
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Gambar 2.3
Gaya Gravitasi Bumi
d. Gaya mesin, adalah gaya yang dihasilkan oleh kerja mesin. Gaya
mesin sangat membantu aktivitas kita. Misalnya gaya yang dihasilkan

oleh kerja mesin derek dan kerja motor pada mesin kendaraan.

Gaya mesin

Gambar 2.4
Gaya Mesin

e. Gaya listrik, adalah gaya yang dihasilkan oleh muatan-muatan listrik.
Gaya listrik misalnya terdapat pada sisir dan penggaris plastik yang
telah digosok dengan rambut kering,sehingga dapat menarik sobekan
kertas-kertas kecil. Sisir atau penggaris plastik yang telah digosok

dengan rambut kering akan memiliki muatan listrik karena kelebihan
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elektron. Gaya listrik juga terjadi ketika batang kaca digosok-gosok

dengan kain sutera kering karena kekurangan elektron.

Gambar 2.5
Gaya Listrik

Gaya pegas, adalah gaya yang dihasilkan oleh kerja benda elastis.
Contoh gaya pegas terdapat pada ketapel dan busur panah. Karet
elastis pada ketapel dapat digunakan untuk melontarkan batu kecil.

Tali pada busur panah dapat digunakan untuk melesatkan anak panah

Gambar 2.6
Gaya Pegas

Gaya gesek adalah gaya yang menyebabkan perlambatan (hambatan).
Gaya gesek terjadi ketika dua permukaan benda saling bersentuhan.
Contoh pemanfaatan gaya gesek sebagai berikut: sepeda berhenti
melaju ketika direm. Proses mengasah pisau menggunakan gerinda

sehingga pisau menjadi tajam.
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Gambar 2.7
Gaya Gesek

Pada saat kamu mendorong meja, kamu harus menyentuh meja itu
untuk mengerahkan gaya kepada meja itu.. Gaya otot pada saat kamu
mendorong meja dan gaya pegas pada saat kamu melontarkan batu
dengan ketapel termasuk gaya sentuh. Disebut gaya sentuh karena
sebuah benda yang memberikan gaya harus menyentuh benda lain
yang dikenai gaya tersebut. Contoh lain gaya sentuh adalah gaya
gesekan.

Jika kamu melepaskan kapur dari ketinggian tertentu, maka kapur itu
akan jatuh ke bawah, ditarik oleh gaya gravitasi Bumi. Gaya gravitasi
termasuk gaya tak sentuh, karena tanpa harus melalui sentuhan kapur
dan Bumi. Gaya listrik dan gaya magnet adalah contoh lain gaya tak

sentuh.”

19

S Rositawaty dan Aris Muharam, Senang belajar Ilmu Pengetahuan Alam 4: untuk Kelas 1V

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,

2008), 118.
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3. Rumus Gaya

a.

b.

Hukum | Newton

“Jika jumlah gaya yang bekerja pada suatu benda sama
dengan nol, maka benda yang diam akan tetap diam sedangkan
benda yang bergerak akan tetap bergerak lurus dengan kecepatan

tetap.”

XF=0

Hukum | Newton berlaku jika terdapat salah satu ciri berikut ini:

1) Jumlah gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol (XF = 0).

2) Benda dalam keadaan diam.

3) Benda bergerak lurus dengan Kkecepatan tetap atau tanpa
percepatan.

Contoh dari hukum | Newton adalah ketika kita memberikan
gaya terhadap meja, tetapi meja tersebut tidak bergerak. Sebuah benda
mula-mula diam, akan tetap diam selama tidak ada pengaruh gaya dari
luar. Hukum | Newton juga menyatakan sifat benda yang cenderung
mempertahankan keadaannya. Sifat ini disebut kelembaman atau
inersia, sehingga hukum I Newton disebut juga hukum kelembaman.

Hukum Il Newton

Hukum Il Newton membicarakan hubungan antara gaya yang

bekerja pada sebuah benda dengan percepatan yang ditimbulkan oleh

gaya tersebut. Bunyi hukum Il Newton adalah sebagai berikut:
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“Percepatan yang dialami benda sebanding dengan besar

gaya tetapi berbanding terbalik dengan massa benda dan arah

’

percepatan sama dengan arah resultan gaya.’

a=2XFatauXF=mxa

m
Keterangan:
m : Massa benda (kg)
a : Percepatan benda (m/s2)

>F : Jumlah gaya yang bekerja pada benda (kg m/s2)

Hukum Il Newton berlaku jika terdapat salah satu ciri berikut ini:
1)  Ada percepatan (a # 0)

2) Benda bergerak makin cepat atau makin lambat.

3) Lintasan gerak benda bukan garis lurus.

Contoh dari hukum 1l Newton adalah jika kita mendorong
gerobak yang kosong dengan gaya yang sama seperti ketika
mendorong gerobak yang penuh, kita akan menemukan bahwa
gerobak yang penuh mempunyai percepatan yang lebih lambat.
Semakin besar massa, semakin kecil percepatannya, meskipun gaya

yang diberikan besarnya sama.
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c.  Hukum Il Newton
“Bila benda A melakukan gaya terhadap benda B, maka benda
B akan balas melakukan gaya pada benda A dengan besar gaya yang
sama tetapi berlawanan arah”.
Contoh peristiwa Hukum 111 Newton:
1) Orang berenang: Orang mendorong air ke belakang maka air
mendorong orang itu ke depan.
2) Mesin roket mendorong gas ke bawah maka gas mendorong

roket ke atas

Faksi = - Freaksi

4. Pengaruh Gaya Terhadap Benda®

a. Gaya Menyebabkan Benda Bergerak
Setiap hari kita melakukan atau melihat orang lain melakukan
bermacam-macam kegiatan, misalnya mendorong mobil mogok,
menarik gerobak pasir, menendang bola, tarik tambang. Kegiatan-
kegiatan tersebut yaitu mendorong dan menarik merupakan cara
bekerjanya gaya terhadap benda. Saat orang mendorong mobil mogok
atau menendang bola, berarti orang tersebut sedang memberikan gaya

dorong pada mobil atau bola. Saat kita menarik gerobak pasir atau

?® Heri Sulistyanto, Edi Wiyono , llmu pengetahuan alam 4: untuk sd dan kelas IV ( Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 122.
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melakukan permainan tarik tambang, berarti kita sedang memberikan
gaya tarik pada gerobak pasir dan tali tambang.

Tarikan dan dorongan selain dapat dilakukan manusia, juga
dapat dikeluarkan oleh hewan maupun benda-benda, misalnya kerbau
menarik pedati, magnet menarik benda benda yang terbuat dari besi
dan baja, pesawat dapat tinggal landas karena gaya dorong yang
dihasilkan mesin, batu terlontar dari katapel karena dorongan karet
katapel yang terenggang. Besar kecilnya gaya dapat diukur oleh
sebuah alat, yaitu dinamometer Satuan gaya adalah Newton.

Gaya Menyebabkan Perubahan Bentuk Benda

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu memberikan gaya
pada benda.Pernahkah kalian melihat orang bermain sepak bola?
Pada saat pemain bola menendang bola, bola yang tadinya diam
menjadi bergerak, kemudian bola dioper ke pemain lainnya bola pun
menjadi berubah arah. Perubahan gerak bola dari diam menjadi
bergerak, bola bergerak berubah arahnya karena pengaruh gaya yang
diberikan pada bola.

Pernahkah kamu melihat mobil tabrakan? Mengapa mobil yang
tabrakan menjadi rusak? Mobil bisa menjadi berubah bentuknya
karena gaya yang diberikan pada benda melebihi kekuatan bahan

benda yang bertabrakan. Peristiwa rusaknya mobil karena tabrakan
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adalah contoh gaya dapat mengubah bentuk benda. Perubahan bentuk
juga terjadi pada kegiatan-kegiatan berikut:

1) Membuat asbak dari tanah liat atau platisin.

2) Memecahkan celengan.

3) Karet gelang yang berbentuk lingkaran jika ditarik maka

bentuknya menjadi berbeda.
4) Balon udara apabila ditekan juga akan berubah bentuk.
Gaya Mengubah Gerak Benda
Gaya menyebabkan sebuah benda berubah gerak. Benda yang

mula-mula diam bisa berubah menjadi bergerak setelah men-
dapatkan gaya dan dapat juga mengakibatkan benda berubah arah
atau diam. Mobil yang mogok akan bergerak bila kita mendorongnya.
Kelereng yang bergerak lama-lama akan diam karena terjadi gaya
gesek yang besar antara lantai dan kelereng. Sepeda yang sedang
melaju akan berhenti bila kita menginjak rem. Bandul yang terayun
ketika disentuh akan berubah arah. Uraian tersebut menunjukan
bahwa gaya menyebabkan perubahan gerak benda. Perubahan-
perubahan tersebut meliputi hal-hal berikut ini.

1) Benda yang diam menjadi bergerak.
2) Benda yang bergerak menjadi berubah arah geraknya.

3) Benda yang sedang bergerak menjadi diam.
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D. Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains Materi Gaya

Beberapa uraian di atas menunjukkan bahwa metode eksperimen
merupakan metode yang paling efektif dalam peningkatan keterampilan
proses sains seorang siswa. Melakukan eksperimen sama halnya dengan
menemukan sendiri fakta yang terdapat pada suatu permasalahan. Siswa akan
terlibat secara langsung dalam proses menemukan fakta. Keberhasilan dari
penerapan metode eksperimen akan dilihat pada peningkatan keterampilan
proses sains siswa yang diukur pada instrumen-instrumen penilaian yang telah
disediakan penulis dari berbagai sumber.

Materi yang akan diajarkan menggunakan metode eksperimen adalah
gaya. Terdapat beberapa jenis gaya dalam limu Pengetahuan Alam yang perlu
diketahui siswa dan aplikasi atau contohnya dalam kegiatan sehari-hari. Gaya
gesek merupakan salah satu dari macam-macam gaya. Melakukan eksperimen
untuk menunjukkan adanya gaya gesek yang terjadi menggunakan alat dan
bahan sederhana dapat membuat siswa semakin memahami dan mengerti
konsep gaya gesek. Aktivitas mereka akan dinilai dari awal hingga akhir

untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains mereka.



BAB 111
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan Kkelas.

Disebut penelitian tindakan kelas karena penelitian ini dilakukan dalam ruang

lingkup kelas untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam

pembelajaran. Variabel yang diteliti meliputi guru dan siswa. Penelitian

tindakan kelas berfokus pada kelas atau proses belajar mengajar yang terjadi

di dalam kelas.! Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif. Adapun ciri—ciri pendekatan kualitatif yaitu :2

1.

2.

Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung
Bersifat deskriptif analistik

Lebih menekankan proses daripada hasil

Analisa data bersifat induktif, karena penelitian tidak dimulai dari
deduksi teori tetapi dari lapangan yakni fakta empiris

Mengutamakan makna.

Ciri tersebut diperkuat oleh pendapat Moelong (dalam Fahmi) bahwa

fenomena penelitian ini juga sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif.

Karakteristik yang dimaksud adalah :

! Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), 38.
# Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 2001), 107

43
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1. Menggunakan latar alamiah seperti apa adanya di lapangan;

2. Penelitian sebagai instrumen utama, maksudnya disamping pengumpul
data dan menganalisis data, peneliti terlibat langsung dalam proses
penelitian;

3. Hasil penelitian bersifat deskriptif;

4. Desain bersifat sementara;

5. Batas permasalahan ditentukan fokus penelitian.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas karena dari
awal sampai akhir akan membahas tentang apa saja yg terjadi di lingkup kelas
saat proses pembelajaran. Rancangan yang digunakan didasarkan pada model
penelitian Hopkins. Hopkins menggambarkan bahwa penelitian tindakan kelas
berbentuk spiral yang terdiri dari empat fase. yaitu diantaranya fase
perencanaan (planning); tindakan (action); pengamatan (observation); dan
refleksi (reflection). Penelitian ini berorientasi pada masalah-masalah praktis
yang dihadapi guru di dalam kelas dan hasilnya dapat di aplikasikan oleh guru
sendiri dalam rangka memperbaiki pemanfaatan belajar mengajar yang
dihadapi. Siklus spiral dari tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut:
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[ Identifikasi Masalah ]

4

[ Perencanaan ]\

[ Refleksi ] [ Tindakan ]

?\[ Observasi ]

[ Perencanaan ]

[ Observasi ]—>[ Refleksi ]

[ Tindakan ]‘

Gambar 3.1
Penelitian tindakan kelas model Hoopkins®

Penelitian direncanakan dengan mengimplementasikan penelitian

tindakan kelas yang meliputi komponen-komponen berikut:

* Tim Penyusun Buku PGMI, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan PGMI ; Perencanaan ldentifikasi
masalah  Tindakan  Observasi Refleksi Perencanaan ulang Refleksi ~ Tindakan
Observasi,(Surabaya:2011), 18.
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Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah pengembangan rencana tindakan yang
secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Dalam
tahapan ini peneiti menjelaskan tentang apa, mengapa, dimana, kapan,
oleh siapa dan bagaimana tindakan dilakukan.

Pelaksanaan (acting)

Pelaksanaan tindakan (acting) tahap ini merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan yaitu mengenakan tindakan
dikelas.

Pengamatan (observing)

Pengamatan (observing) merupakan kegiatan yang dilakukan
pengamat. Pada tahap ini guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit
apa yang terjadi guna memperoleh data yang akurat untuk perbaikan
siklus berikutnya.

Refleksi (reflecting)

Refleksi (reflecting) merupakan kegiatan untuk
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Dalam tahap ini
guru berusaha menemukan hal-hal yang sudah sesuai dengan
rancangan dan secara cermat mengenali hal-hal yang masih perlu

diperbaiki.*

* Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 20.
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B. Setting dan Subyek Penelitian
1. Setting penelitian
a. Tempat penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas IV dan halaman
MI Roudlotul Mu’allimin Laban-Menganti-Gresik
b. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 2017/2018,
yaitu pada bulan Desember 2017.
c. Siklus Penelitian
PTK ini dilaksanakan melalui beberapa siklus, setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan, tindakan, pengamatan
(observasi), dan refleksi. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan
dalam beberapa siklus, untuk melihat peningkatan keterampilan proses
sains materi gaya mata pelajaran IPA kelas 1V MI Roudlotul
Mu’allimin Laban-Menganti-Gresik.
2. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah Kelas 1V MI Roudlotul Mu’allimin
Laban-Menganti-Gresik tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa
sebanyak 26 anak, yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan. Karakteristik siswa Kelas IV cenderung pendiam dalam
kegiatan pembelajaran. Diamnya mereka bukan berarti mengerti tentang

materi yang disampaikan oleh guru, melainkan tidak mengerti. Hal ini
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dapat dilihat dari ketidakaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Sedikit dari mereka yang menjawab pertanyaan itu
dan berani mengangkat tangan untuk menjawab. Guru menggunakan
metode ceramah dan penugasan saja dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas. Siswa tidak akan tergerak dalam menyelesaikan
suatu permasalahan jika hanya diberikan penugasan melalui buku. Metode
lain sangat dibutuhkan dalam mengajarkan pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam. Kurikulum yang digunakan dalam Madrasah ini adalah Kurikulum

2013.

C. Variabel Penelitian

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah peningkatan
keterampilan proses sains materi gaya mata pelajaran IPA kelas IV MI
Roudlotul Mu’allimin Laban-Menganti-Gresik. Disamping variabel tersebut
masih ada beberapa variabel yang lain yaitu:

1. Variabel input: Siswa kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban-

Menganti-Gresik.
2. Variabel proses: Penerapan metode eksperimen
3. Variabel output: Keterampilan proses sains dalam memahami

materi gaya mata pelajaran IPA.
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D. Rencana Tindakan

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Hopkins
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap
siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah dalam siklus berikut adalah
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan pengamatan, dan refleksi. Sebelum
masuk pada siklus | dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.

Penelitian tindakan kelas yang peneliti terapkan proses pengkajian
berdaur yang terdiri empat komponen yaitu perencanaan (planing), Tindakan
(acting), observasi (observing), dan Refleksi (reflecting) yang membentuk
siklus demi siklus sampai tuntas penelitiannya. Uraian kegiatan dari prasiklus
sampai siklus Il sebagai berikut:

1. Prasiklus
Kegiatan prasiklus ini adalah kegiatan yang dilakukan sebelum
peneliti melakukan siklus | dan berlanjut pada siklus 1l. Rencana
prasiklus adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi masalah
Pada proses identifikasi masalah, peneliti melakukan diskusi
terhadap guru mata pelajaran IPA untuk mendiskusikan kendala atau

masalah yang terjadi saat mengajarkan konsep llmu Pengetahuan
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Alam kepada siswa. Metode apa saja yang telah digunakan guru

dalam mengajarkan konsep IImu Pengetahuan Alam.

b. Memeriksa lapangan

Peneliti melakukan analisis terhadap hasil identifikasi masalah

pada saat pembelajaran berlangsung. Pada saat menganalisis, peneliti

merasakan permasalahan dalam pembelajaran yang harus dicari jalan

keluarnya. Analisis yang dilakukan peneliti didasarkan pada data

yang ada secara empiris. Kegiatan ini peneliti juga melakukan pre-

test kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa

sebelum diterapkannya metode eksperimen.

2. Siklus |

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
dengan tahapn atau langkah-langkah metode eksperimen.
Merencanakan penggunaan metode eksperimen dengan
membuat lembar kerja siswa (LKS)

Menyusun dan menyiapkan lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran.

Mempersiapkan soal tes untuk mengukur keterampilan proses

sains siswa.
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5) Berdiskusi dengan guru tentang langkah-langkah pelaksanaan

pembelajaran menggunakan metode eksperimen.

Tindakan

Tahap pelaksanaan, guru mengajar mata pelajaran sesuai

dengan rencana yang telah dipersiapkan. Dalam kegiatan ini, guru

menjalankan tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan

metode eksperimen. Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
RPP Siklus I
_ i Alokasi
Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam.
2. Guru menanyakan kabar siswa kemudian mengecek
kehadiran siswa satu-per satu. 5 menit
3. Guru mengulang kembali materi yang telah dipelajari di
pertemuan sebelumnya.
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan hari ini.
Kegiatan Inti
1. Guru mengawali pembelajaran dengan
mendemonstrasikan suatu percobaan tentang gaya
gesek.
2. Siswa mengamati kegiatan yang dilakukan guru.
(Mengamati)
3. Siswa diberikan kesempatan bertanya kepada guru jika
menemukan kesulitan. (Menanya) 55 menit
4. Siswa membuat hipotesis awal setelah mengamati guru.
5. Guru membuat kelompok antar siswa secara merata.
6. Guru menjelaskan secara detil kegiatan yang akan
dilakukan siswa.
7. Setiap kelompok diberikan lembaran berisi langkah-

langkah atau prosedur eksperimen beserta pertanyaan
yang akan diselesaikan dan didiskusikan oleh masing-
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Alokasi

Deskripsi Kegiatan Waktu

masing kelompok.(Mengumpulkan informasi)

8. Siswa melakukan eksperimen. (Mengasosisasi)

9. Guru Dberkeliling ke kelompok-kelompok untuk
menanggapi pertanyaan siswa jika ada yang mengalami
kesulitan atau ketidak pahaman.

10. Setelah eksperimen, masing-masing kelompok secara
bergiliran mempresentasikan hasil eksperimen mereka di
depan kelas.(Mengomunikasikan)

11. Setiap kelompok diminta memberikan tanggapan (kritik,
saran, pendapat, pertanyaan, komentar, dan lain-lain).

12. Perbedaan pendapat didiskusikan sampai permasalahan
terpecahkan.

Kegiatan Penutup
1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman
hasil belajar selama sehari

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk | 10 menit
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar.

Mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran).

Observasi

Kegiatan observasi dilakukan oleh guru bidang studi pada saat
kegiatan pembelajaran  berlangsung. Observasi dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Dalam kegiatan observasi
ini semua kegiatan siswa diamati untuk mendapatkan data tentang

kegiatan siswa selama proses belajar mengajar. Observasi ini
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dilakukan untuk mengetahui temuan-temuan yang didapat serta
kekurangan dan kendala-kendala dari pelaksanaan tindakan.
Refleksi

Tahap refleksi dilakukan untuk mengkaji kembali hasil
tindakan dan hasil observasi yang kemudian dianalisis untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan pada
siklus 1, maka dengan hal tersebut peneliti mengetahui kegiatan yang
telah dihasilkan dan yang belum dicapai pada saat pelaksanaan
tindakan dan observasi. Hasil refleksi ini digunakan sebagai
pertimbangan untuk merencanakan dan mengadakan perbaikan pada
pelaksanaan tindakan berikutnya. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap refleksi, yaitu menganalisis, menjelaskan, dan mengumpulkan
hasil-hasil dari observasi dan wawancara siswa yang digunakan
untuk mengetahui apakah dengan penggunaan metode pembelajaran
eksperimen dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Siklus I belum mencapai KKM yang ditentukan dan belum
mencapai tujuan pembelajaran, oleh karena itu maka peneliti harus
meneruskan penelitian pada siklus Il sampai peningkatan
keterampilan proses sains siswa meningkat 80% dan memenuhi nilai
KKM vyang ditetapkan yaitu 75. Berdasarkan hasil tindakan yang
disertai observasi dan refleksi maka peneliti dapat mengetahui

kekurangan-kekurangan  kegiatan pembelajaran yang dapat
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digunakan untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus

berikutnya yaitu siklus I1.
3. Siklus Il

a. Perencanaan

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan

refleksi pada siklus I.

2) Menyiapkan lembar observasi dan wawancara.

3) Menyiapkan alat dan bahan sebagai sumber pembelajaran.

4) Menyiapkan instrument penilaian untuk mengukur peningkatan

keterampilan proses sains siswa.

b. Tindakan

Perbedaan siklus | dan siklus Il adalah siswa diajak untuk

melakukan eksperimen di luar kelas/ di halaman sekolah. Guru

menjadi fasilitator siswa dalam melakukan eksperimen. Rencana

pembelajaran pada siklus 11 dapat dilihat dalam tabel 3.2 di bawabh ini:

Tabel 3.2
RPP Siklus 11
. . Alokasi
Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam.
2. Guru menanyakan kabar siswa kemudian mengecek
kehadiran siswa satu-per satu. 5 menit

3. Guru mengulang kembali materi yang telah dipelajari
di pertemuan sebelumnya.
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
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Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

dilakukan hari ini.

Kegiatan Inti

1.

o gk

11.

12.

13.

Guru mengawali pembelajaran dengan
mendemonstrasikan suatu percobaan tentang gaya
gesek.

Siswa mengamati  kegiatan yang  dilakukan
guru.(Mengamati)

Siswa diberikan kesempatan bertanya kepada guru jika
menemukan kesulitan. (Menanya)

Siswa membuat hipotesis awal setelah mengamati guru.
Guru membuat kelompok antar siswa secara merata.
Guru menjelaskan secara detil kegiatan yang akan
dilakukan siswa.

Setiap kelompok diberikan lembaran berisi langkah-
langkah atau prosedur eksperimen beserta pertanyaan
yang akan diselesaikan dan didiskusikan oleh masing-
masing kelompok.(Mengumpulkan informasi)

Siswa diajak ke luar kelas (halaman) untuk melakukan
eksperimen.

Siswa melakukan eksperimen. (Mengasosiasi)

.Guru  berkeliling ke kelompok-kelompok untuk

menanggapi pertanyaan siswa jika ada yang mengalami
kesulitan atau ketidak pahaman.

Setelah eksperimen, masing-masing kelompok secara
bergiliran mempresentasikan hasil eksperimen mereka
di depan kelas.(Mengomunikasikan)

Setiap kelompok diminta memberikan tanggapan
(kritik, saran, pendapat, pertanyaan, komentar, dan lain-
lain).

Perbedaan pendapat didiskusikan sampai permasalahan
terpecahkan.

55 menit

Kegiatan Penutup

1.

2.

3.

Bersama-sama siswa membuat  kesimpulan /
rangkuman hasil belajar

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar.

10 menit
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Alokasi

Deskripsi Kegiatan Waktu

5. Mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran).

c. Refleksi

Peneliti melakukan diskusi dengan guru untuk mengevaluasi tindakan
yang telah dilakukan oleh siswa pada siklus Il. Hasil dari evaluasi akan
dijadikan patokan pada penilaian. Hasil persentase siswa jika mengalami
peningkatan keterampilan proses siswa dan sudah memenuhi 80%, maka

tindakan akan diberhentikan pada siklus 11 ini.

E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulannya
1. Sumber Data
Sumber penelitian tindakan kelas yaitu:
a. Guru
Dari sumber data guru dapat dilihat dan diperoleh hasil observasi
proses kegiatan pembelajaran. Melihat kegagalan dan keberhasilan
penerapan metode eksperimen.
b. Siswa
Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai hasil
penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan keterampilan

proses sains pada materi gaya.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan

menggunakan :

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak
langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis
wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas terpimpin, karena pewawancara membawa pedoman dan
pengembangannya dilakukan saat wawancara berlangsung. Data yang
akan diperoleh adalah data tanggapan guru mata pelajaran IPA dan 1
orang siswa yang berkemampuan tinggi di bidang studi IPA, 1 orang
siswa berkemampuan sedang, serta 1 siswa yang kemampuannya
rendah serta tentang proses dan hasil pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Observasi

Teknik observasi adalah pengamatan meliputi kegiatan

pemusatan perhatian terhadap suatu obyek menggunakan alat indra
yaitu pengamatan secara langsung. Observasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara observasi sistematis dengan pedoman yang
telah disiapkan. Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk

aktivitas belajar siswa dalam memperhatikan pelajaran, mengerjakan
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tugas yang diberikan oleh guru, diskusi kelompok dan aktivitas
menulis selama pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan untuk
mengetahui aktivitas siswa. Alat yang digunakan adalah lembar
observasi.
c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada.” Dokumentasi merupakan metode
penunjang dari metode observasi dan wawancara. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen biasanya
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Jadi dengan dokumen kita dapat
mengumpulkan data dengan melihat beberapa dokumentasi sebagai
bahan informasi tambahan atau bukti otentik sebagai penunjang dalam
pengumpulan data sebuah penelitian.

Adapun data dokumen-dokumen vyang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah adalah data tentang kegiatan belajar mengajar dan
hasil belajar sebelumnya, data guru, dan data siswa MI Roudlotul

Mu’allimin Laban-Menganti-Gresik.

® Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), 103
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d. Tes

Peneliti menggunakan tes tulis sebagai teknik dalam
pengumpulan data pada prasiklus, siklus 1 dan siklus Il. Pada
penelitian ini yang diukur adalah peningkatan keterampilan proses
sains siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes. Tes
tulis adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa menjawab sejumlah
item soal dengan cara tertulis. Tes dilakukan secara tertulis dan
mengacu pada indikator keterampilan proses sains.

Peneliti juga melakukan non tes dengan bentuk penilaian
performance atau unjuk kerja. Unjuk kerja dilakukan untuk melihat
dan mengukur keterampilan siswa. Cara menerapkannya yaitu dengan
melakukan eksperimen atau percobaan pada materi gaya. Unjuk kerja
dilakukan sesuai pada indikator keterampilan proses sains, yaitu

menggunakan alat dan bahan dan berkomunikasi.

3. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik
kesimpulan dari seluruh data yang diperoleh dan mengukur keefektifan
suatu metode pembelajaran yang digunakan. Analisis data meliputi:
a. Data hasil pengamatan aktivitas guru dalam mengajar dan aktifitas

siswa dalam belajar
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b. Data hasil belajar siswa untuk mengetahui peningkatan
keterampilan proses sains siswa.

Analisis data hasil tes belajar secara deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan keterampilan proses sains siwa. Data ini
diperoleh dari indikator keterampilan proses sains yang meliputi
mengamati, mengklasifikasikan, meramalkan, mengajukan pertanyaan,
merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan
bahan, dan berkomunikasi.® Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh
siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga
diperoleh  nilai  rata-rata. Nilai rata-rata kelas didapat dengan
menggunakan rumus: ’

M=XX Rumus 1

Keterangan:
M : Nilai rata-rata
>X :Jumlah keseluruhan nilai siswa
N :Jumlah siswa
Suatu kelas dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai nilai

rata-rata kelas minimal 76,00. Suatu kelas dapat dikatakan tuntas belajar

® Nur Wakhidah, Strategi Scaffolding Inspiring-Modeling-Writing-Reporting (IMWR) Dalam

Menerapkan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Penguasaan

Konsep, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2016), 59.

" Haris Supatno, Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru/PLPG 2008, (Surabaya: Departemen Unesa,
2008), 185.
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apabila di dalam kelas tersebut terdapat 80% siswa yang telah
mencapai nilai lebih dari sama dengan 76. Untuk menghitung ketuntasan

belajar siswa dalam kelas dapat digunakan rumus sebagai berikut:®

Presentase =  uMIan siswatuntas X100 .. ... Rumus 2
Jumlah keseluruhan siswa
Tabel 3.3
Skala Presentase Keberhasilan Belajar
Skor Perolehan Kualifikasi Nilai Huruf
90% - 100% Sangat Baik A
81% - 89% Baik B
65% - 79% Cukup C
55% - 64% Kurang D
< 50% Gagal E

Nilai akhir aktivitas guru dan siswa diperoleh dengan cara
membagi skor yang diperoleh dengan skor maksimum kemudian dikalikan
seratus. Adapun rumus nilai akhir aktivitas guru dan siswa adalah

sebagai berikut:

P=F X100 ......cccoiiiiii .. Rumus 3
N
Keterangan:
P . Skor akhir
F : Skor yang diperoleh
N . Skor maksimum

® Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 89.
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Tabel 3.4
Skala Skor Perolehan Hasil Observasi Guru dan Siswa
Skor Perolehan Kualifikasi Nilai Huruf

90 - 100 Sangat Baik A

81 -89 Baik B
65— 79 Cukup C
55— 64 Kurang D
<50 Gagal E

Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilan dari

memperbaiki proses belajar mengajar (PBM) dikelas. Penelitian mengenai

kegiatan PTK dalam meningkatkan atau

penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses sains

materi gaya mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam ini dianggap selesai

apabila sudah memenuhi kriteria di bawah ini:

1. Nilai rata-rata kelas mencapai > 80%.
2. Skor aktivitas guru dan siswa sekurang-kurangnya > 81.
3. Guru dapat menerapkan pembelajaran sesuai RPP yang telah

dikembangkan mencapai minimal 80%.
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G. Tim Peneliti dan Tugasnya

1. Peneliti
Nama - Irva Zahrotul Wardah
Tugas
a. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan.
b. Menyusun kegiatan belajar mengajar dengan metode eksperimen.
c. Terlibat dalam semua jenis kegiatan
d. Menyusun laporan.

2. Guru
Nama : Rizky Nur Lailatin, S.pd
Tugas
a. Sebagai kolaborator peneliti.
b. Sebagai Observer.
c. Terlibat dalam semua jenis kegiatan dengan metode eksperimen.

3. Siswa kelas IV

Jumlah siswa adalah 26 anak, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan

11 siswa perempuan. Tugasnhya melakukan semua tindakan pembelajaran
yang telah disusun menggunakan metode eksperimen. Melakukan

tindakan dari siklus I sampai siklus I1.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data-data hasil penelitian terhadap peningkatan keterampilan proses sains pada
materi gaya mata pelajaran IPA kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban akan
disajikan dalam bab ini. Hasil penelitian diuraikan dalam bentuk tahapan yang terdiri
dari siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di
kelas. Data yang diperoleh antara lain tentang data tes hasil belajar siswa setiap
siklusnya, data hasil observasi aktivitas guru dan data hasil observasi aktivitas siswa.
Berikut ini data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan.
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pelaksanaan Prasiklus
Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti terkait dengan strategi,
metode atau media pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
IImu pengetahuan Alam materi gaya di kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban.
Metode pembelajaran yang digunakan pada pra siklus adalah dengan ceramah.
Kendala ketika proses pembelajaran IPA materi gaya yaitu siswa terlihat kurang
bersemangat dan kurang aktif sehingga ada beberapa siswa hasil belajarnya masih
belum mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Hal ini dapat dilihat
dari 26 siswa kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban seluruh siswa belum ada
yang mencapai KKM. Ditarik kesimpulan bahwa tingkat hasil belajar siswa kelas

IV MI Roudlotul Mua’allimin Laban pada mata pelajaran IPA materi gaya masih
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di bawah rata-rata atau rendah. Hasil belajar bukan hanya berupa penguasaan
pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan dalam melihat, menganalisis,
dan memecahkan masalah, membuat rencana dan mengadakan pembagian kerja,
dengan demikian aktivitas dan produk yang dihasilkan dari aktivitas belajar ini
mendapatkan penilaian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang tuntas dalam
kegiatan prasiklus. Jumlah siswa kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin ada 26 dan
semua siswa belum mencapai KKM sehingga persentase ketuntasan yang
diperoleh sebesar 0%. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas IV pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam materi gaya yaitu 35, jadi masih belum
mencapai KKM yang telah ditentukan. Nilai rata-rata tersebut harus mencapai 80
atau lebih dari 80 jika dapat dikatakan berhasil atau tuntas. Hasil data
menunjukkan bahwa perlu adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran melalui
metode eksperimen sehingga diharapkan keterampilan proses sains siswa dapat

meningkat.

2. Hasil Penelitian Siklus |
a. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
mengikuti kurikulum yang digunakan sekolah yakni Kurikulum 2013 dan
menetapkan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban dengan materi
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yang digunakan yaitu tentang pengaruh gaya pada suatu benda. Kegiatan yang
pertama adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilakukan pada siklus | yaitu dengan menggunakan metode eksperimen.
Rencana pelaksanaan pembelajaran juga dilengkapi dengan lembar kinerja yang
digunakan dalam penerapan metode eksperimen dan dikerjakan secara
berkelompok.

Penyusunan instrumen observasi juga dibuat untuk mengetahui keaktifan
pelaksanaan metode eksperimen. Penyusunan instrumen yang digunakan yaitu
lembar instrumen observasi guru dan lembar instrumen observasi siswa. Peneliti
menyusun lembar uji validitas untuk melihat kelayakan yang telah dibuat dan
disusun terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum melakukan tahap
perencanaan. Hasil uji validitas sudah dilakukan oleh Dr. Binar Kurnia Prahani,
M.Pd dengan mendapatkan penilaian secara umum dengan skor rata-rata dan
dapat dinyatakan bahwa instrumen pembelajaran dapat digunakan dengan revisi
kecil. Tahap terakhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan Kriteria
keberhasilan pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil apabila nilai siswa

mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan nilai 80.

b. Pelaksanaan Tindakan
Perencanaan telah dikembangkan, maka peneliti siap melaksanakan
penelitian dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun.

Penelitian siklus | dilaksanakan pada hari Rabu 13 Desember 2017 di kelas IV
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MI Roudlotul Mu’allimin Laban pada jam pelajaran ketiga dan keempat pada
pukul 09.40 -10.50 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Peneliti bertindak
sebagai guru dalam pelaksanaan tindakan dan diamati oleh lbu Rizky Nur
Lailatin, S.Pd selaku guru kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban sebagai
pengamat (observer) dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun
dan dibuat.

Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada siklus pertama sebanyak 1
kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti adalah
melakukan pembelajaran sesuai dengan perangkat pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru dibagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan awal pada proses pembelajaran
yaitu guru mengucapkan salam dan mengajak semua siswa berdo’a serta
mengecek kehadiran siswa. Siswa menjawab dengan serentak ketika guru
memberikan salam. Siswa melakukan dengan sungguh-sungguh ketika guru
mengajak semua siswa berdo’a.

Guru menanyakan kehadiran siswa tidak ada siswa yang absen. Guru
membangkitkan semangat siswa dengan cara memberikan pertanyaan “Sudah
siap belajar?”, “Sudah siap menjadi anak pintar?” dengan nada yang ceria.
Siswa menjawab dengan kompak dan serentak sdengan jawaban “Siap!”. Guru
memberikan pertanyaan untuk mengingatkan kembali materi yang telah

dipelajari sebelumnya, dan hanya beberapa siswa menjawab. Langkah
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selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
materi yang kan dipelajari. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Kegiatan inti dalam langkah pembelajaran diawali dengan guru
menyampaikan sedikit materi tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda
dengan mendemonstrasikannya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya jika ada kesulitan. Langkah selanjutnya guru memberikan
penerapan metode eksperimen. Guru menjelaskan kepada siswa langkah-
langkahnya yaitu: 1) Guru membagi seluruh siswa menjadi 5 kelompok. 2) Tiap
kelompok diberi lembar kegiatan siswa yang berisikan prosedur eksperimen. 3)
Siswa melakukan eksperimen secara berkelompok. 4) Guru memberi instruksi
agar setiap siswa dalam kelompok melakukan eksperimen secara individu
(bergantian). 5) Siswa melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di dalam lembar kegiatan siswa. 6) Tiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya.

Eksperimen dilakukan oleh setiap kelompok, namun siswa masih
kebingungan dalam kegiatan praktikum. Siswa yang mengalami kebingungan
memanggil guru untuk diberikan penjelasan apa yang harus dilakukan pada saat
eksperimen. Guru menjelaskan kembali isi dari lembar kegiatan siswa sampai
siswa tersebut memahaminya. Kegiatan eksperimen telah selesai dan setiap
kelompok berdiskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Siswa

yang kesulitan menjawab disarankan guru untuk mengulangi kembali langkah-
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langkah dalam eksperimen, sehingga akan ditemukannya jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Langkah akhir yang dilakukan pada kegiatan penutup yaitu guru
mengajak siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Guru memberikan penguatan dengan cara bertanya umpan balik kepada siswa
tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda. Guru memberikan tindak lanjut
dengan cara mempraktikkan kembali apa yang telah dilakukan siswa di sekolah
untuk dilakukan di rumah dan meminta bimbingan orang tua. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, namun tidak ada yang bertanya
sehingga guru akan mengakhiri pembelajaran pada siklus | ini. Akhir kegiatan,
guru mengajak siswa untuk berdoa supaya yang telah dipelajari bermanfaat.
Guru mengucapkkan salam dan siswa menjawab dengan serentak.

Hasil pelaksanaan siklus | metode eksperimen mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam di kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil pada pra siklus (terlampir). Penerapan
metode eksperimen pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi gaya
kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban pada siklus I diperoleh nilai rata-rata
siswa Yyaitu 58. Sebanyak 9 siswa saja yang tuntas dan memenuhi KKM dari 26
siswa. Nilai KKM yang ditentukan yaitu 75 sehingga persentase ketuntasan
siswa yang diperoleh hanya sebesar 34,6%, hal ini masih kurang dari kriteria

yang diharapkan, karena belum mencapai KKM yang telah ditetapkan.
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c. Observasi (observing)

Observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran, dalam
penelitian ini tahap observasi dilakukan untuk memperoleh data bagaimana
kegiatan belajar mengajar serta kesungguhan dan keaktifan siswa dengan
menerapkan metode eksperimen. Ibu Rizky Nur Lailatin, S.Pd sebagai
pengamat (observer) telah mengamati serangkaian proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan oleh peneliti. Data pengamatan itu berupa lembar aktivitas
guru dan lembar aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Berikut ini hasil
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus | untuk mengetahui
pelaksanaan penerapan metode eksperimen materi pengaruh gaya terhadap
suatu benda pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV MI
Roudlotul Mu’allimin Laban dalam proses pembelajaran siklus |
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus | yang
meliputi persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir, pengolahan
waktu dan suasana kelas yang telah diamati selama proses pembelajaran
diperoleh jumlah skor sebesar 56 dan skor maksimalnya 80 sehingga skor
akhir adalah 70 dengan kualifikasi skor adalah cukup. Dilihat dari tabel

lembar observasi kegiatan guru selama proses pembelajaran masih banyak
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aspek dengan nilai 2 yang berarti cukup dan nilai 3 yang berarti baik.
Selama proses pembelajaran berlangsung guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna yakni guru kurang optimal mempersiapkan media pembelajaran
dan guru kurang bisa mengefektifitaskan waktu yang telah ditentukan
sehingga diperoleh skor 70 termasuk dalam kategori cukup baik.
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Data hasil observasi pelaksanaan aktivitas siswa pada siklus | yang
meliputi persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir yang
telah diamati selama proses pembelajaran diperoleh jumlah skor sebesar 55
dan skor maksimal adalah 80 sehingga skor akhir yang didapat yaitu 68,75.
Lembar observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa selama proses
pembelajaran masih banyak aspek dengan nilai 2 yang berarti cukup dan
nilai 3 yang berarti baik. Siswa pada saat kegiatan proses pembelajaran
kurang konsentrasi sehingga kurang bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan
dari guru dan kurang aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi serta
kurang aktif dalam bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui sehingga

diperoleh nilai 68,75 termasuk dalam kategori cukup baik.

d. Refleksi
Berdasarkan penelitian di siklus I, sudah dapat diketahui di atas

ketuntasan hasil belajar siswa masih jauh dari KKM yakni 75. Nilai rata-rata
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yang didapat pada siklus | adalah 58, siswa yang tuntas hanya 9 siswa dari 26

siswa dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 17 siswa, sehingga persentase

siswa yang tuntas adalah sebesar 34,6%. Hasil penelitian data yang diperoleh di

atas dapat diketahui pada hasil observasi kegiatan guru diperoleh skor sebesar

70. Sedangkan pada observasi kegiatan siswa diperoleh skor sebesar 68,75.

Kriteria keberhasilan penelitian ini masih perlu ditingkatkan karena masih

termasuk dalam kategori cukup baik. Hasil refleksi yang diperoleh dapat

diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna yakni guru kurang optimal dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran dan mendemonstrasikan pengaruh gaya terhadap suatu benda
sebagai awal pembuka kegiatan inti.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa siswa kurang konsentrasi
pada materi yang dipelajari dengan bukti siswa masih belum bisa menjawab
pertanyaan guru dengan benar, siswa ada yang tidak bekerja pada saat
kegiatan eksperimen dan diskusi, serta siswa kurang aktif dalam bertanya
tentang hal-hal yang belum diketahui.

Langkah yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengajak siswa keluar

kelas untuk melakukan eksperimen sehingga siswa lebih bisa konsentrasi saat

pembelajaran berlangsung. Siswa juga akan merasa bersemangat dalam

pembelajaran karena belajar di tempat yang berbeda namun masih dalam materi
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yang sama. Guru melakukan penilaian dengan menggunakan instrumen
observasi. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian pada siklus berikutnya
yaitu siklus Il
3. Hasil Penelitian Siklus 11
a. Tahap Perencanaan

Refleksi dan analisis terhadap hasil siklus | telah dilakukan. Siklus Il
akan disusun pada tahap perencanaan, yaitu menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus Il dengan memperhatikan
kekurangan yang terjadi pada siklus I agar siklus 11 pembelajaran menjadi lebih
efektif dengan menggunakan metode eksperimen. Rencana pelaksanaan
pembelajaran juga dilengkapi dengan memberikan lembar kinerja kepada siswa
yang digunakan dalam penerapan metode eksperimen.

Menyusun lembar kegiatan siswa dengan indikator keterampilan proses
sains yang sama pada siklus sebelumnya sebagai penilaian dari keterampilan
proses sains siswa selama pembelajaran. Soal berupa pertanyaan-pertanyaan
yang mengacu pada hasil eksperimen dan tetap berpedoman pada indikator
keterampilan proses sains yang terdiri dari tabel hasil eksperimen berisi 4 soal
dan soal uraian berisi 6 soal yang harus dijawab oleh siswa. Penyusunan
instrumen observasi juga dibuat untuk mengetahui keaktifan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus 1l dengan metode eksperimen. Penyusunan instrumen
yang digunakan pada siklus Il yaitu lembar instrumen observasi guru dan

lembar instrumen observasi siswa.
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Tahap akhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan kriteria
keberhasilan pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil apabila nilai siswa
mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan nilai 80.

b. Pelaksanaan Tindakan

Perencanaan telah dikembangkan, maka peneliti siap melaksanakan
tindakan perbaikan di kelas sesuai dengan tahap perencanaan yang telah dibuat.
Penelitian siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 Desember 2017 di
halaman sekolah dan kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban pada jam
pertama jam 08.00-09.10 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Peneliti
bertindak sebagai guru dan berkolaborasi dengan Ibu Rizky Nur Lailatin, S.Pd
selaku guru kelas IV untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan disusun. Tindakan
pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il sebanyak 1 kali pertemuan.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
pembelajaran sesuai dengan perangkat RPP. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru dibagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti
dalam kegiatan awal pada proses pembelajaran yaitu guru mengkondisikan
kelas, setelah siswa dapat dikondisikan guru mengucapkan salam dan mengajak
siswa untuk berdo’a dan selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa, pada saat

guru menanyakan kehadiran siswa tidak ada siswa yang absen. Guru
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memberikan motivasi dengan mengajak siswa untuk melakukan tepuk warna.
Tujuan tepuk kompak untuk membangkitkan semangat siswa agar konsentrasi
siswa kembali pada pelajaran llmu Pengetahuan Alam., Siswa merespon dengan
semangat ketika melakukan tepuk warna. Guru memberikan pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang telah disampaikan untuk mengingatkan kembali
materi yang telah disampaikan sebelumnya. Guru mengajukan pertanyaan
tentang materi yang telah disampaikan sebelumnya, lalu siswa banyak yang
mengacungkan tangan dan saling berebut untuk menjawabnya. Langkah
selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
materi yang akan dipelajari. Siswa memperhatikan dan mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Langkah pembelajaran yang dilakukan pada kegiatan inti sebelum masuk
materi, guru mengajak siswa keluar kelas dan berkumpul di halaman sekolah.
Langkah selanjutnya guru menerapkan metode eksperimen. Guru menjelaskan
kepada siswa langkah-langkahnya, yaitu: 1) Guru membagi seluruh siswa
menjadi 5 kelompok. 2) Tiap kelompok diberi lembar kegiatan siswa yang
berisikan prosedur eksperimen. 3) Siswa melakukan eksperimen secara
berkelompok. 4) Guru memberi instruksi agar setiap siswa dalam kelompok
melakukan eksperimen secara individu (bergantian). 5) Siswa melakukan
diskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam lembar

kegiatan siswa. 6) Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Guru
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mengajak siswa untuk melaksanakan kegiatan eksperimen di luar kelas, siswa
kelihatan bersemangat.

Pertama, guru mendemonstrasikan kegiatan yang akan dilakukan
sementara siswa mengamati. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
kemudian diberikan lembar kegiatan siswa. Siswa melakukan eksperimen
dengan menggelindingkan alat dan bahan di atas dua permukaan yang berbeda,
yaitu lantai dengan permukaan licin dan paving dengan permukaan kasar. Satu
persatu bahan eksperimen digelindingkan dan siswa mencatat hasil
eksperimennya. Siswa dilatih untuk bisa bekerja sama dalam pemecahan sebuah
masalah dengan melakukan eksperimen secara berkelompok. Siswa diminta
guru untuk melakukan eksperimen secara bergantian sehingga semua siswa bisa
merasakan gaya gesek yang terjadi saat melakukan eksperimen.

Eksperimen dilakukan siswa dengan antusias. Siswa tidak mengalami
kebingungan saat melakukan eksperimen. Guru tetap menjadi fasilitator siswa
saat mereka sedang melakukan eksperimen. Guru melakukan pengamatan
(observasi) saat siswa melakukan eksperimen. Siswa diajak masuk kelas setelah
selesai melakukan eksperimen dan mempersiapkan diri mereka untuk
mempresentasikan hasil eksperimen dan diskusinya. Siswa sudah kelihatan
berani pada saat presentasi di depan kelas dan bisa mempresentasikan hasil
diskusinya dengan baik.

Langkah akhir yang dilakukan pada kegiatan penutup yaitu guru

mengajak siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru
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memberikan penguatan dengan cara bertanya umpan balik kepada siswa tentang
pengaruh gaya gesek. Guru memberikan tindak lanjut dengan cara
mempraktikkan kembali apa yang telah dilakukan siswa di sekolah untuk
dilakukan di rumah dan meminta bimbingan orang tua. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, namun tidak ada yang bertanya
sehingga guru akan mengakhiri pembelajaran pada siklus Il ini. Akhir kegiatan,
guru mengajak siswa untuk berdoa supaya yang telah dipelajari bermanfaat.
Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan serentak.

Hasil pelaksanaan siklus Il metode eksperimen mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam di kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil pada siklus | (terlampir). Penerapan
metode eksperimen pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi gaya
kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata
siswa yaitu 81. Sebanyak 22 siswa yang tuntas dan memenuhi KKM dari 26
siswa. Nilai KKM yang ditentukan yaitu 75 sehingga persentase ketuntasan
siswa yang diperoleh sebesar 84,6%, jadi dapat diketahui dari hasil tiap siswa
sudah banyak mengalami ketuntasan karena nilai yang diperoleh siswa telah
mengalami ketuntasan sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan.

. Observasi (observing)

Observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran, dalam

penelitian ini tahap observasi dilakukan untuk memperoleh data bagaimana

kegiatan belajar mengajar serta kesungguhan dan keaktifan siswa dengan
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menggunakan metode eksperimen. Ibu Rizky Nur Lailatin, S.Pd sebagali
pengamat (observer) telah mengamati serangkaian proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan oleh peneliti. Data pengamatan itu berupa lembar aktivitas
guru dan lembar aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Berikut ini hasil
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus Il untuk mengetahui
pelaksanaan metode eksperimen mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi
gaya di kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban dalam proses pembelajaran
siklus I1.

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Data hasil pelaksanaan observasi aktivitas guru pada siklus Il yang
meliputi persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir, pengolahan
waktu dan suasana kelas yang telah diamati selama proses pembelajaran
diperoleh jumlah skor sebesar 70 dan skor maksimalnya 80 sehingga nilai
akhir diperoleh sebesar 87,5. Dilihat dari tabel lembar observasi kegiatan
guru selama proses pembelajaran masih banyak aspek dengan nilai 3 yang
berarti baik dan nilai 4 yang berarti sangat baik.

Nilai yang didapat pada tiap aspek aktivitas guru selama proses
pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan pada siklus 1. Guru
menunjukkan kemampuannya secara maksimal dan kekurangan pada siklus |
telah diperbaiki dengan memperhatikan refleksi pada siklus I, sehingga nilai

akhir diperoleh sebesar 87,5 yang termasuk dalam kategori baik.
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Data hasil observasi pelaksanaan aktivitas siswa pada siklus Il yang
meliputi persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir yang telah
diamati selama proses pembelajaran diperoleh jumlah skor sebesar 72 dan
skor maksimal adalah 80 sehingga nilai akhir diperoleh sebesar 90. Lembar
observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran
banyak aspek yang mengalami perubahan dari siklus | dengan nilai 3 yang
berarti baik dan nilai 4 yang berarti sangat baik. Nilal yang didapat pada tiap
aspek lembar aktivitas siswa selama kegiatan belajar sudah menunjukkan
peningkatan dari siklus Il. Hal ini juga terlihat pada keaktifan siswa saat
melakukan eksperimen, keberanian untuk bertanya dan mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas, sehingga diperoleh nilai akhir sebesar 90
yang termasuk kategori sangat baik dan sudah sesuai dengan harapan yang

ditentukan.
d. Refleksi

Refleksi siklus 1l ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik selama proses metode eksperimen. Guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan baik dari hasil nilai akhir selama
proses belajar mengajar. Ada beberapa aspek yang belum sempurna, namun
nilai akhir pelaksanaannya untuk masing-masing aspek sudah mencapai kriteria
baik yaitu 87,5 pada siklus 1l lebih baik dari siklus I dengan nilai akhir 70. Data

hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa aktif selama proses belajar
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berlangsung dan kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga mencapai sangat baik dengan perolehan
nilai akhir pada siklus Il yaitu 90 lebih baik dari pada siklus I yaitu 68,75.

Data di atas menunjukkan nilai rata-rata kelas pada siklus Il sebesar 81
lebih besar dari siklus | yang hanya 58 dan juga persentase ketuntasan belajar
siswa sebesar 84,6% lebih besar dari siklus | yang hanya 34,6%. Hal ini dapat
diketahui dari hasil nilai tiap siswa mengalami ketuntasan sesuai dengan KKM
yang telah ditentukan yaitu 75, jadi penelitian yang dilakukan pada siklus Il ini
mengalami keberhasilan. Peneliti memandang tidak perlu lagi melakukan

penelitian ke siklus berikutnya.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru, aktivitas
siswa, dan keterampilan proses sains siswa. Sub bab ini akan membahas secara
keseluruhan mengenai peningkatan aktivitas guru, siswa, serta peningkatan
keterampilan proses sains pada materi gaya mata Pelajaran llmu Pengetahuan
Alam kelas IV MI Roudlotul Mu”allimin Laban-Menganti-Gresik seteelah
diterapkannya metode eksperimen.
1. Penerapan Metode Eksperimen pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam Materi Gaya Kelas IV Ml Roudlotul Mu’allimin Laban — Menganti -
Gresik.
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a. Pengamatan Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan observasi aktivitas guru
pada siklus 1 menunjukkan bahwa metode eksperimen kurang maksimal
karena nilai akhir yang diperoleh hanya 70. Guru kurang optimal
mempersiapkan siswa dan guru kurang bisa mengefektifitaskan waktu yang
telah ditentukan. Pada siklus Il kinerja guru telah diperbaiki. Guru bertindak
secara maksimal dalam mengkondisikan kelas dan mendorong siswa untuk
aktif dalam pembelajaran, sehingga nilai akhir yang didapat mencapai 87,5
dan lebih baik dari siklus 1.

Hasil pelaksanaan observasi guru dapat dilihat pada Gambar 4.1 di

bawah ini:
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Gambar 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Guru

Gambar 4.1 menjelaskan bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru dari

siklus I ke siklus Il. Peningkatan tersebut terjadi karena guru melakukan
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refleksi pada siklus | dan memperbaikinya di siklus 1. Guru lebih
menekankan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa pada saat kegiatan
awal pembelajaran. Tujuan adalah landasan awal seorang guru untuk
mengajar. Tujuan pada mata pelajaran IPA menjadi indikator keberhasilan
pembelajaran. Pembelajaran tidak akan berhasil apabila seorang pendidik
tidak mengetahui tujuan pembelajaran. Guru hendaknya benar-benar
memahami esensi dari tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran IPA mencerminkan bagaimana tindakan-tindakan
yang harus dilakukan agar keterampilan-keterampilan dan kecakapan-
kecakapan yang diharapkan dapat dicapai pada diri siswa.> Guru kemudian
lebih menekankan kembali kegiatan yang akan dilakukan siswa pada saat
siklus I, yaitu dengan mendemonstrasikan gaya gesek. Guru menjelaskan
lebih rinci tentang gaya gesek. Demonstrasi merupakan praktek yang
diperagakan kepada peserta didik. Berdasarkan tujuannya demonstrasi dapat
dibagi menjadi dua: 1) Demonstrasi proses yaitu metode yang mengajak
siswa memahami langkah demi langkah suatu proses. 2) Demonstrasi hasil
yaitu metode untuk memperlihatkan atau memeragakan hasil dari sebuah
proses. Siswa akan memperoleh pengalaman belajar langsung setelah

mengikuti kegiatan demonstrasi dengaan melihat, melakukan, dan merasakan

Tursinawati. “Analisis Kemunculan Sikap Ilmiah Siswa dalam Pelaksanaan Percobaan Pada
Pembelajaran IPA di SDN Kota Banda Aceh.” (Jurnal Pionir, Volume 1, Nomor 1, Juli-Desember
2013), 69-70.
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sendiri.> Guru melakukan ice breaking untuk mengembalikan konsentrasi
siswa ketika diminta untuk mengamati. Selama proses pembelajaran guru
berperan aktif dalam melakukan pembelajaran yang menyenangkan guna
menarik perhatian siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
terasa menyenangkan akan membuat timbul rasa senang belajar pada diri
siswa. Guru yang tidak dapat melakukan kegiatan pembelajaran
menyenangkan, maka akan timbul rasa malas dan jenuh pada diri siswa.’
Guru membangkitkan kemampuan siswa dalam merumuskan atau
mengajukan hipotesis dengan memberikan contoh terlebih dahulu sehingga
siswa mudah menerimanya. Hipotesis merupakan jawaban atas pertanyaan
yang sudah dirumuskan untuk sementara berdasarkan tinjauan pustaka atau
hasil deduksi dari suatu teori, pemikiran logis, atau pengalaman. Sejalan
dengan hal tersebut, dapat dijelaskan bahwa dalam kegiatan eksperimen,
berhipotesis perlu didukung data untuk diterima. Hipotesis sering dinamakan
jawaban sementara atau dugaan terhadap rumusan masalah yang berupa
pertanyaan. Berhipotesis disebut jawaban sementara atau dugaan karena
jawaban tersebut masih perlu diuji kebenarannya untuk dapat diterima karena
didukung data, atau ditolak karena tidak didukung data. Pembelajaran IPA

ditujukan terutama untuk menguasai konsep-konsep IPA yang aplikatif dan

2 Nuning Yulianti. “Peningkatan Motivasi Belajar IPA Melalui Metode Demonstrasi di SMP Negeri
10 Probolinggo.” (Jurnal Kebijakan dan Pengembangan PendidikanVolume 3, Nomor 1, Januari
2015; 35-411SSN: 2337-7623; EISSN:2337-7615), 37.

% Miftahur Reza Irachmaturnal, “Peningkatan Perhatian Siswa Pada Proses Pembelajaran Kelas 111
Melalui Permainan Icebreaking Di SDN Gembongan.” (Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 2
Tahun ke 1V Januari 2015.), 2.
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bermakna bagi kehidupan. Mempunyai kemampuan tentang sains tidak
hanya sekedar mengetahui materi tentang sains, tetapi terkait pula dengan
memahami bagaimana cara untuk mengumpulkan fakta dan menghubungkan
fakta-fakta sehingga dapat memiliki kemampuan menyusun hipotesis.*
b. Pengamatan Pelaksanaan Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan observasi siswa pada
siklus | dalam penerapan metode eksperimen ini masih banyak siswa yang
kurang aktif konsentrasi sehingga siswa kurang bisa menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa yang
memperoleh nilai akhir 68,75. Hasil observasi aktivitas siswa meningkat pada
siklus Il yang diperoleh nilai akhir sebesar 90. Siswa aktif saat melakukan
eksperimen, berani bertanya, serta mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas dengan sangat aktif sehingga dengan penerapan metode
eksperimen ini siswa lebih aktif dan membuat siswa lebih bersemangat dalam
proses pembelajaran. Metode eksperimen berdampak pada keterampilan
proses sains siswa menjadi meningkat.

Hasil pengamatan observasi siswa dapat dilihat pada gambar 4.2 di

bawah ini:

* Ai Salsiah. “Kemampuan Menyusun Hipotesis Dalam Pembelajaran IPA  Melalui Metode
Eksperimen pada Peserta Didik Kelas VV Sekolah Dasar.” ( JURNAL PENDIDIKAN DASAR Volume 6
Edisi 2 Desember, 2015), 193.
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Gambar 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan Gambar 4.2, terjadi peningkatan aktivitas siswa dari
siklus 1 ke siklus 11. Siswa cenderung diam dan kurang aktif saat diminta guru
untuk bertanya. Siswa diam karena sebelumnya memang siswa belum dituntut
untuk bisa dan berani bertanya. Demonstrasi awal pada tahapan metode
eksperimen yang dilakukan guru membuat siswa berani bertanya terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dipikirannya. Hal tersebut terjadi pada
siklus Il ketika siswa sudah mulai berani dalam mengajukan pertanyaan,
dimana mengajukan pertanyaan adalah salah satu indikator keterampilan
proses sains. Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan. Bertanya dipandang sebagai cerminan rasa ingin tahu, sedangkan
menjawab pertanyaan menggambarkan kemampuan seseorang dalam berpikir.
Kemampuan bertanya adalah semua kalimat tanya atau seluruh yang menuntut

respon siswa terhadap suatu permasalahan dalam proses belajar-mengajar.’

® Wina Sanjaya. Model Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2006), 246.



86

2. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Pada Materi Gaya Mata Pelajaran
IImu Pengetahuan Alam Melalui Metode Eksperimen Di Kelas IV Ml
Roudlotul Mu’allimin Laban — Menganti - Gresik.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pada materi gaya mata pelajaran ilmu pengetahuan alam setelah
diterapkannya metode eksperimen pada siswa kelas IV MI Roudlotul
Mu’allimin Laban. Kegiatan prasiklus memperoleh nilai rata-rata 35 dan
persentase ketuntasan 0%. Ketuntasan dari penilaian keterampilan proses sains
siswa pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas yaitu 58 dengan siswa
yang tuntas yaitu sebanyak 9 siswa dari 26 jumlah siswa kelas IV sehingga
persentase yang diperoleh sebesar 34,6%. Siswa kurang aktif dalam
pembelajaran sehingga nilai yang diperoleh siswa masih banyak yang belum
mencapai KKM yaitu 75. Perbaikan pembelajaran pada siklus Il siswa mulai
terbiasa menggunakan metode eksperimen sehingga keterampilan proses sains
siswa meningkat. Terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kelas pada siklus 1 yaitu
81 yang sudah mencapai KKM dengan siswa yang tuntas yaitu 22 siswa dari
26 jumlah siswa kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban. Persentase dari
penilaian keterampilan proses sains pada siklus 11 memperoleh 84,6%.

Hasil penilaian peningkatan keterampilan proses sains materi gaya mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam setelah diterapkannya metode eksperimen

pada siswa kelas IV M1 Roudlotul Mu’allimin Laban dapat dilihat dengan pada

gambar 4.3 dan 4.4 di bawah ini :
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Gambar 4.3
Nilai Rata-Rata Keterampilan Proses Sains Siswa

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang cukup
signifikan dari kegiatan parasiklus sampai siklus I1. Siswa awalnya pada saat
prasiklus tidak mengerti bagaimana cara mengamati yang baik dan benar,
namun pada siklus 1l sudah mampu mengamati dengan baik. Guru melakukan
bimbingan secara menyeluruh kepada siswa tentang bagaimana cara
mengamati dan apa saja yang perlu dicatat saat kegiatan pengamatan
berlangsung. Ilmu pengetahuan alam merupakan pelajaran yang didasarkan
pada pengamatan eksperimen sehingga pembelajarannya lebih sesuai jika
menggunakan metode eksperimen. Permasalahan yang sering muncul dalam
Kurikulum 2013 adalah proses belajar yang kurang efektif dan guru masih

banyak yang menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Peran guru
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masih lebih dominan dari peserta didik pada kegiatan pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam.®

Peningkatan keterampilan mengajukan pertanyaan dapat dilihat di siklus
I1. Siswa lebih aktif bertanya dikarenakan keterlibatan siswa dalam melakukan
eksperimen berpengaruh terhadap rasa ingin tahu yang dapat memunculkan
pertanyan-pertanyaan.’” Kecerdasan siswa dalam memahami mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam tidak hanya diukur dengan hasil belajar yang berupa
nilai bagus saja, melainkan dengan melihat keterampilan proses sains yang
dimiliki oleh setiap individu siswa masing-masing. Mengajar sains harus
dengan orientasi kecerdasan tertentu. Keterampilan proses sains menjadi
indikator penting juga tentang bagaimana seseorang bisa menguasai mata
pelajaran sains dalam belajar sains. Penguasaan keterampilan proses sains

merupakan cara penting untuk mendapatkan pengetahuan.®

® Ummi Salamah dan Mursal. “Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didikmenggunakan
Metode Eksperimen Berbasis Inkuiripada Materi Kalor.” (Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 05,
No.01, him 59-65, 2017), 60

7 -

Ibid, 61.
8 Mohd Ali Samsudin, Noor Hasyimah Haniza, Corrienna Abdul-Talib, Hayani Marlia, Mhd Ibrahim.
“The Relationship between Multiple Intelligences withPreferred Science Teaching and Science
Process Skills”. Journal of Education and Learning. (2015). Vol. 9(1) pp. 53-59.
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Gambar 4.4
Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase
keterampilan proses sains siswa setelah diterapkannya metode eksperimen.
Prasiklus yang dilakukan berupa pre-test menunjukkan hasil 0% yang artinya
tidak ada siswa yang tuntas. Siklus | mulai diterapkan metode eksperimen dan
siswa mulai mempelajari apa yang tidak mereka ketahui pada saat prasiklus.
Siklus I mengalami peningkatan yaitu sebesar 34,6% dan hanya ada 9 anak
yang tuntas. Peningkatan ini terjadi pada kegiatan mengamati dan bertanya.
Siswa belajar lebih baik dalam kegiatan mengamati. Prasiklus menunjukkan
bahwa siswa hampir tidak pernah mengajukan pertanyaan, siklus I siswa mulai
berani bertanya ketika pelaksanaan eksperimen berlangsung. Sedikit siswa
yang berani bertanya dalam pelaksanaan eksperimen pada siklus I. Siklus Il
meningkat sebesar 84,6% hanya 4 siswa yang tidak tuntas. Peningkatan

keterampilan proses sains siswa pada siklus Il meningkat pada kegiatan
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mengamati, bertanya, melakukan hipotesis, dan mengomunikasikan hasil
diskusi.

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dan aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa dapat mencapai Kkriteria ketuntasan minimal dalam mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam materi gaya. Belajar llmu Pengetahuan Alam
tidak hanya berorientasi pada kemampuan kognitif saja, melainkan
berhubungan dengan keterampilan-keterampilan. Keterampilan tersebut
meliputi keterampilan dalam mengolah informasi, kemampuan penalaran,
kemampuan penyelidikan, keterampilan berpikir kreatif, dan kemampuan
memecahkan masalah.’ Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa

penelitian telah mengalami keberhasilan.

® Nur Wakhidah, Strategi Scaffolding Inspiring-Modeling-Writing-Reporting (IMWR) Dalam
Menerapkan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Penguasaan
Konsep, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2016), 62.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari dua siklus yang telah dideskripsikan

sesuai dengan observasi, pembahasan, dan analisis yang telah dilakukan oleh

peneliti, dengan menerapkan metode eksperimen pada mata pelajaran Iimu

Pengetahuan Alam materi gaya Kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban-

Menganti - Gresik dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran llmu Pengetahuan

2.

Alam materi gaya Kelas IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban
dikategorikan baik. Hal ini dibuktikan dengan data observasi guru dan
siswa pada dua siklus. Siklus I penerapan metode eksperimen pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam materi gaya belum mencapai indikator
keberhasilan, namun pada siklus Il sudah mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan untuk penilaian 80 aktivitas guru dan siswa. Siklus
Il mengalami peningkatan dalam hasil observasi aktivitas guru pada siklus
| sebesar 70 (cukup) menjadi 87,5 (baik) pada siklus II, dan hasil
observasi aktivitas siswa mendapat 68,75 (cukup) pada siklus | dan
meningkat menjadi 90 (sangat baik) pada siklus I1.

Adanya peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi gaya
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Hal ini terbukti dari siklus |

mendapat rata rata nilai mencapai 58 dengan presentase ketuntasan siswa

91
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34,6% (gagal). Siklus Il meningkat untuk nilai rata-rata siswa menjadi 81
dan presentase siswa meningkat mencapai sebesar 84,6% (baik). Hasil
yang diperoleh peneliti pada siklus Il sudah mengalami peningkatan, maka
peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menerapkan metode
eksperimen pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam materi gaya Kelas

IV MI Roudlotul Mu’allimin Laban- Menganti - Gresik, dapat disampaikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Metode eksperimen merupakan salah satu solusi metode pembelajaran
aktif, agar siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan menemukan
fakta sendiri dalam melakukan penyelesaian masalah secara ilmiah dan
langsung dengan menggunakan alat dan bahan sederhana.

2. Metode eksperimen dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran limu
Pengetahuan alam karena dengan menggunakan metode ini dapat melatih
siswa untuk bisa menyelesaikan masalah dengan berpikir secara ilmiah.

3. Metode pembelajaran yang menarik akan membuat siswa tertarik dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

4. Penerapan metode eksperimen harus lebih ditingkatkan lagi, agar dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan membuat

siswa menjadi lebih aktif
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